Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar) by Syam, Arifah Annisa
  
 
HUMAN RELATIONS DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA PEGAWAI DI INSTANSI PEMERINTAHAN 
(Studi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar) 
  
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
 Sarjana Sosial Jurusan Ilmu Komunikasi  
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh : 
ARIFAH ANNISA SYAM 
NIM : 50700111016 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
 ALAUDDIN MAKASSAR 
2015 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
5 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt. yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya serta, atas izin-Nya jua, sehingga penulisan 
skripsi dengan judul “Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar)”, 
dapat terselesaikan.  
Salawat dan salam kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW, sebagai 
suri teladan terbaik sepanjang zaman, sosok pemimpin yang paling berpengaruh 
sepanjang sejarah kepemimpinan, yang dengannya manusia mampu berhijrah dari 
satu masa yang tidak mengenal peradaban menuju kepada satu masa yang 
berperadaban. 
Disadari sepenuhnya, bahwa penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 
berbagai pihak dan selayaknya menyampaikan terima kasih yang tak terhingga 
kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Bapak Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M selaku Dekan 
Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin Makassar, dan Wakil Dekan 
I,II,III yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba 
ilmu di Fakultas Dakwah & Komunikasi 
3. Ibu Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si dan Bapak Dr. Abdul Halik, M.Si., 
selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi yang telah banyak 
6 
 
 
 
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan motivasi, serta tak 
lupa penulis menghaturkan terima kasih kepada bapak Muhammad Rusli 
S.Ag., M.Fil.I selaku Staf Jurusan Ilmu Komunikasi. 
4. Bapak Drs. Arifuddin Tike, M.Si dan Bapak Nurul Islam, S.Kom, M.Si selaku 
pembimbing I dan II yang telah banyak mengarahkan dalam perampungan 
penulisan skripsi. 
5. Bapak Muliadi S.Ag, M.Sos.I selaku dosen penguji I dan Ibu Ramsiah 
Tasruddin, S.Ag., M.Si selaku dosen penguji II yang telah memberikan 
arahan, saran dan masukan dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen-dosen Fakultas Dakwah & Komunikasi terutama dosen Ilmu 
Komunikasi terima kasih atas bimbingan yang memberikan bekal pendidikan 
dan staf atau pengelola studi Ilmu Komunikasi terima kasih atas bantuannya. 
7. Ucapan terima kasih kepada para informan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar yang dengan kerelaannya memberikan informasi kepada 
penulis selama penulisan skripsi. 
8. Sahabat-sahabat tersayang, Zam-zam Suryanita, Sri Wahyuni, Fitriani B, 
Kalsum M, Suryani FM, Nurul Kusuma, Dewi Indah, Defi Afrianti, Wandy, 
Ismail, Hamdan, Alim, Ilham Sadiq, Hikram dan Zaid yang selalu 
memberikan dukungan dan motivasi selama penulis kuliah di UIN Alauddin 
Makassar. 
9. Ucapan terima kasih kepada rekan-rekan seperjuangan, mahasiswa(i) 
angkatan 2011 Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
(FDK)yang telah bersama denganpenulis dalam berjuang menyelesaikan 
kuliah.Dan senior-senior I.Kom 08, I.Kom 09 , I.Kom 010 dan semua senior 
7 
 
 
 
yang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu persatu, serta junior-junior 
penulis 012, 013, 014 dan 015. 
10. Terima kasih kepada sahabat PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) 
Komisariat UIN Alauddin Cabang Gowa. 
11. Terima kasih kepada teman-teman KKN Angkatan 50 Desa Lumpangang, 
Kec. Pa‟jukukang, Kab. Bantaeng, A.As‟adul, A.Ainul, Makmur, Febrina, 
Rifkah Azizah , Fira Septiani, Alifka, Nurjanni, dan Nurul Waqiah. 
12. Terimakasih kepada sahabat penulis, Dwi Sukma, Utami Sasmita, Nur 
Muizzu, Elsa Maniarti, ST.Nurlaela, dan Susilawati yang selalu memberikan 
dukungan dan motivasi selama penulisan skripsi. 
13. Kepada Kedua orang tua penulis, ayahanda Syamsurijal S.Pd dan Ibunda ST. 
Syamsidar Gaffar tercinta terima kasih yang tak terhingga atas setiap doa yang 
selalu dipanjatkan selama ini yang tak pernah terhitung harganya hingga 
penulis bisa menyelesaikan kuliah dengan baik, kepada kakak-kakak penulis, 
Ali Akbar Syam S.Psi, Ramdhani Al-Qadri Syam S.Sos dan adik penulis 
Muh. Fadel Syam. Entah kata apa lagi yang bisa penulis ucapkan untuk dapat 
membalas jasa kalian yang sangat berharga kepada penulis. 
Penulis menyadari sepenuhnya, karya kecil ini merupakan sebuah karya 
sederhana yang sarat dengan kekurangan serta, jauh dari kesempurnaan. Kritik dan 
saran sangat penulis harapkan, demi kesempurnaan penulisan di masa mendatang. 
 Makassar,Desember 2015  
 
ARIFAH ANNISA SYAM 
 
8 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
JUDUL ......................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...................................................  ii  
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ..............................................................................  v 
DAFTAR ISI .............................................................................................  viii 
DAFTAR SINGKATAN ..........................................................................  ix 
ABSTRAK ................................................................................................  xii 
 
BAB  I PENDAHULUAN 
A Latar Belakang Masalah  ..........................................................  1 
B Rumusan Masalah ....................................................................  6 
C Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus......................................  6 
D Kajian Pustaka  .........................................................................  7 
E Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................  14 
 
BAB II TINJAUANTEORITIS  
A Komunikasi Organisasi ............................................................  15 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi ...................................  15 
2. Fungsi Komunikasi Organisasi .........................................  17 
3. Model Komunikasi Organisasi ..........................................  19 
B Human Relations ......................................................................  21 
1. Teknik-Teknik Human Relations ......................................  27 
2. Teori Organisasi Human Relations ...................................  30 
C Kepemimpinan .........................................................................  31 
1. Pengertian Kepemimpinan ................................................  31 
2. Teori Kepemimpinan .........................................................  32 
3. Gaya Kepemimpinan .........................................................  33 
4. Dasar Konseptual Kepemimpinan Perspektif Islam ..........  35 
5. Prinsip human relations dalam Kepemimpinan ................  36 
D Kinerja Pegawai ........................................................................  38 
1. Pengertian Kinerja .............................................................  38 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja .................................  38 
3. Indikator Kinerja Pegawai .................................................  39 
 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian .....................................................................  41 
B. Paradigma Penelitian  ...............................................................  41 
C. Data Penelitian ..........................................................................  44 
D. Teknik Pengumpulan Data  ......................................................  45 
9 
 
 
 
E. Objek dan Lokasi Penelitian .....................................................  47 
F. Teknik Analisis Data  ...............................................................  48 
 
BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian…………………………. 49 
B. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar ..................................................................................  54 
2. Kendala yang dihadapi Human Relations dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar ........................ .  63 
 
BABVPENUTUP 
A. Kesimpulan..............................................................................   66 
B. Implikasi Penelitian................................................................. 66 
 
DAFTAR PUSTAKA.............................................................................. .  68 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
ABSTRAK 
Nama : Arifah Annisa Syam 
NIM : 50700111016 
Judul : Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar) 
 
Human Relations merupakan suatu hubungan yang terjalin antara individu 
satu dengan individu lainnya dimana individu sebagai komunikator memperlakukan 
komunikannya secara manusiawi. Dan Human Relations sangat memberikan 
pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Seperti halnya di Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Makassar sebagai lembaga pemerintahan di kota Makassar 
yang di dalamnya terdiri dari individu-individu dengan berbagai macam karakter.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Human Relations dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Makassar), dan mengemukakan kendala yang dihadapi Human 
Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi di 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar). 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dan pendekatan Konstruktivisme. 
Pengumpulan data melalui wawancara, untuk pengumpulan informasi menggunakan 
teknik field research. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan coding, yaitu: Open Coding, Axial Coding dan Selective 
Coding. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Human Relations dalam 
meningkatkan kinerja pegawai berpacu pada beberapa poin, yaitu pertama 
komunikasi yang baik, kedua lingkungan kerja yang nyaman, dan ketiga dengan 
adanya  reward dari pimpinan. Sehingga, ada kendala yang dihadapi Human 
Relations dalam meningkatkan kinerja pegawai yaitu, pertama perbedaan persepsi 
yang berbeda dalam menerima pesan dan kedua ketidak mampuan bawahan memulai 
komunikasi dengan pimpinan. Implikasi dari penelitian ini adalah pertama dalam 
Human Relations, sebaiknya para pimpinan/atasan lebih menampakkan sikap 
penghargaannya kepada bawahannya, kedua sikap saling menghargai harus 
dipertahankan kepada seluruh pegawai kantor Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kota Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Instansi pada hakekatnya merupakan sekelompok manusia yang saling 
bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan  
sebelumnya.
1
 Dari pengertian tersebut jelas terlihat bahwa tercapai organisasi yang 
baik tidak dapat dilepaskan dari aktivitas orang-orang yang menjadi anggotanya. 
Mereka dapat bekerja dengan baik apabila memiliki kinerja yang tinggi sehingga 
dapat melakukan suatu pekerjaan dengan hasil pekerjaan yang maksimal.  
Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah diperlukan dalam suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan kinerja yang tinggi, pegawai akan 
berusaha sebaik mungkin untuk mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaanya. Sebaliknya dengan kinerja yang rendah 
akan mudah menyerah terhadap keadaan bila mendapatkan kesulitan dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehingga akan sulit untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Kinerja pegawai yang tinggi diperlukan dalam pemerintahan. 
Kinerja pegawai akan dipengaruhi oleh komunikasi. Seperti yang dikatakan Hovland 
dalam Effendy bahwa “Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain”.2 
Hal yang paling penting yang dapat mempengaruhi terbentuknya kinerja yang 
baik adalah hubungan yang terjalin dengan baik antar pegawai (Human Relations). 
Human Relations adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara seseorang dengan 
                                                          
1
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 36 
2
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1997)h.10 
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orang lain untuk mendapatkan adanya saling pengertian, kesadaran dan kepuasan 
psikologi.
3
 Human Relations merupakan salah satu unsur penting dalam 
berkomunikasi. Dalam hal ini komunikasi telah memasuki tahap psikologis yang 
komunikator dan komunikannya saling memahami pikiran dan perasaan serta 
melakukan tindakan bersama. Ini berarti apabila kita hendak menciptakan suatu 
komunikasi yang penuh dengan keakraban yang didahului oleh pertukaran informasi 
tentang identitas dan masalah pribadi yang bersifat sosial.
4
  
Salah satu fakta yang terjadi dalam pentingnya Human Relations dalam 
organisasi yaitu pada pelayanan umum. Pelayanan umum yang dimaksudkan disini 
adalah pelayanan langsung. Hal ini dapat dipahami karena secara individual, masing-
masing orang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga sikap yang 
diberikan bisa berbeda satu dengan yang lain. Human Relations sebagai media yang 
dapat menghilangkan kesenjangan komunikasi juga dapat digunakan dalam praktek 
manajemen lembaga/organisasi.
5
 
Dalam kaitan dengan Rosady Ruslan mengatakan bahwa Human Relations 
dalam organisasi merupakan pengembangan usaha kelompok/pekerja secara produktif 
dan memuaskan. Human Relations dalam aktivitas manajemen organisasi atau 
lembaga menitik-beratkan kepada suatu upaya agar para karyawan terintegrasi 
kedalam situasi untuk saling bekerja sama antar karyawan dalam satu tim kerja (team 
work), meningkatkan produktivitas, dan memperoleh kepuasan dalam bekerja.
6
 
                                                          
3
Onong Uchjana Effendy, Kepemimpinan dan Komunikasi  (Bandung:Alumni,1981),h. 14-15 
4
Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi. (Bandung: P.T Citra Aditya Bakti, 1997), h. 45 
5
obssesi.blogspot.com/2010/08/pelaksanaan-human-relations-dalam.html(17September 2015) 
6
Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (Edisi Revisi, Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 63 
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Untuk mendapatkan hal tersebut secara maksimal, tentunya tergantung kepada 
pola komunikasi yang diaplikasikan, yaitu sebuah metode yang mampu menimbulkan 
motivasi yang erat kaitannya dengan kooperatif, kedisiplinan, produktivitas dan 
kepuasan kedua belah pihak antara perusahaan dengan karyawan. Human Relations 
dalam organisai kekaryawanan selain mempunyai tujuan seperti disebutkan di atas, 
juga berimplikasi kepada suatu proses penciptaan efektivitas kerja karyawan, yaitu 
dengan adanya tingkat kesadaran yang tinggi dari karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan waktu yang di tetapkan.
7
 
Dalam Human Relations biasanya pola komunikasi yang terjadi komunikasi 
persuasif yaitu komunikasi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara 
tatap muka dalam situasi kerja dan dalam organisasi atau dalam suatu kegiatan 
dengan tujuan untuk menggugah, menggairahkan, atau membangkitkan semangat 
kerja sama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati.
8
 Salah satu asumsi 
yang perlu ditempuh adalah dengan membentuk Sumber Daya Manusia yang mampu 
bekerja secara bersama-sama dan saling berkesinambungan didalam  penyampaian 
informasi terbaru (Human Relations yang baik) dari berbagai pihak.  
Human Relations merupakan suatu hubungan yang terjalin antara individu 
satu dengan individu lainnya dimana individu sebagai komunikator memperlakukan 
komunikannya secara manusiawi dan menciptakan suatu komunikasi yang penuh 
dengan keakraban dengan didahului oleh pertukaran informasi tentang identitas 
maupun masalah pribadi yang bersifat sosial.
9
 Human Relations memperhatikan 
aspek-aspek kejiwaan pada diri manusia meliputi sikap dan pribadinya, tingkah laku, 
                                                          
7
Onong Uchjana Effendy, Human Relations dan Public Relations (Bandung: CV. Mandar 
Maju, 1993), h.65 
8
Soleh Soemirat, Komunikasi Persuasif (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), h.9 
9
Onong Uchjana Effendy, Human Relations dan Public Relations , h.40 
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sifat maupun wataknya untuk mencegah maupun mengatasi Miss Interpretation dan 
Miss Communication diantara individu yang berinteraksi. Human Relations mampu 
mempengaruhi dinamika kehidupan bahkan merupakan syarat utama dalam 
berinteraksi yang dapat membantu dalam proses komunikasi yang efektif dan menjadi 
panduan dalam manajemen kehidupan sehari-hari. Jika dalam sebuah organisasi tidak 
memiliki manajemen yang baik dalam pengelolaan dan pengembangan karir maka 
akan muncul ketidakpuasan dari pegawai terhadap kinerja pimpinan dan produktivitas 
organisasi akan berjalan lambat karena pegawai merasa kesempatan untuk 
mendapatkan jenjang karir didalam organisasi. Dan pengembangan karir merupakan 
hal yang penting untuk mendorong kinerja pegawai. 
Di dalam pelaksanaannya, sering muncul permasalahan. Permasalahan yang 
sering muncul, diantaranya kurangnya komunikasi secara lisan, dimana pegawai 
merasa canggung untuk menyampaikan pertanyaan, saran maupun kritikan saat 
berhadapan dengan pimpinan karena merasa derajatnya berbeda, kurangnya interaksi 
sesama pegawai yang sering mengalami salah pengertian dalam koordinasi tugas dan 
penyampaian informasi dan sikap kerja sama yang belum optimal dengan 
membebankan pekerjaan yang belum dikuasai kepada teman kerja kepada teman 
kerja yang lebih tahu, serta adanya persaingan-persaingan yang kurang sehat 
antarpegawai yang dapat menimbulkan perselisihan sehingga dapat menimbulkan 
hubungan komunikasinya kurang baik. Perselisihan tidak akan berubah menjadi lebih 
baik apabila tidak adanya niat baik antarpegawai, hubungan antar manusia (Human 
Relations) dari orang-orang yang ada didalam organisasi, baik itu pada tingkat 
pimpinan maupun pegawai.  
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Seperti halnya di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar sebagai 
lembaga pemerintahan yang bertanggung jawab terhadap penataan pendidikan di kota 
Makassar yang di dalamnya terdiri dari individu-individu dengan berbagai macam 
karakter dan kebutuhan para pegawai. Akan muncul masalah bila para pegawai tidak 
menjalin komunikasi yang baik antarpegawai. Human Relations sangat memberikan 
pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai dan pencapaian tujuan organisasi. 
Kinerja pegawai yang baik sangat dipengaruhi oleh kondisi kerja yaitu salah satunya 
kondisi sosial lingkungan kerja. Salah satu faktor utama yang mempunyai pengaruh 
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah komunikasi. Komunikasi 
merupakan kegiatan untuk menumbuhkan sikap saling pengertian untuk mencapai 
suatu hubungan yang hangat antar pegawai melalui komunikasi dua arah. Dalam 
praktek komunikasi Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi pada dasarnya 
merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” dengan saluran 
apa, kepada siapa, dan dengan akibat atau hasil apa”,(who? Says what? In which 
channel? To whom? With what effect).
10
 
Maksud dari teori ini pada Human Relations dalam meningkatkan kinerja 
pegawai adalah ketika atasan memberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan 
tugas kepada bawahannya yang bersifat komunikatif maka secara langsung pegawai 
tersebut dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Selain itu, 
feedback yang terjadi dapat menimbulkan Human Relations yang baik. Dengan 
Human Relations yang baik akan menimbulkan kinerja yang baik pula. Tetapi kadang 
kala, ada faktor tertentu yang dapat mempengaruhi komunikasi itu berjalan kurang 
                                                          
10
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi ; Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007) h.9 
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baik. Salah satunya faktor psikologis dari pegawai tersebut, jika faktor tersebut terus 
dibiarkan berlanjut, dikhawatirkan akan menurunnya kinerja pegawai. Karena Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar berupaya untuk dapat melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya secara optimal dengan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusianya. Membangun kinerja yang baik antar pegawai yang belum optimal 
dipengaruhi oleh kegiatan Human Relations yaitu komunikasi dalam setiap interaksi 
yang dilakukan antara pimpinan dan bawahan, bawahan dan pimpinan juga antar 
sesama pegawai. Oleh karena itu perlunya Human Relations di Instansi 
Pemerintahan, termasuk di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mendalami Human 
Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Penerapan Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi Human Relations dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar)”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada Human Relations dan Kinerja 
Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
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2. Deskripsi Fokus 
Demi menghindari dari berbagai argumentasi, serta penafsiran berbeda-beda 
yang akan timbul setelah membaca tulisan ini serta untuk mencegah kesimpangsiuran 
penjelasan dan pokok permasalahan yang terdapat di dalam judul adalah sebagai 
berikut: 
a. Human Relations adalah suatu hubungan antar manusia yang lebih dari 
sekedar hubungan manusia, tetapi terkhusus ke hubungan manusiawi yang 
tidak hanya mementingkan aspek komunikasi, tetapi juga aspek psikologis 
dan kepuasan. 
b. Kinerja Pegawai adalah hasil kerja pegawai baik secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 
tanggung jawab yang diberikan.  
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan judul peneliti “Human Relations 
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi Human 
Relations di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar)” yakni :  
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Kokom Komariah, meneliti tentang 
Kegiatan Human Relations dalam Memotivasi Kerja Karyawan Perusahaan Dodol 
Garut Olympic Di Kabupaten Garut. Dari hasil penelitiannya, Kegiatan Human 
Relations dalam Memotivasi Kerja Karyawan yaitu: 
1. Suasana Kerja Yang Menyenangkan. Untuk dapat menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan maka pekerjaan yang diberikan harus menarik, penuh tantangan 
dan tidak bersifat rutin. Pekerjaan yang diberikan pimpinan pada karyawan 
18 
 
 
 
perusahaan dodol Garut olympic cukup menarik. Tentu saja dengan pekerjaan 
yang menarik ini akan menimbulkan minat karyawan untuk dapat bekerja menjadi 
lebih baik dan lebih bersemangat sehingga tidak membosankan. Untuk 
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, pemimpin dapat menciptakan 
pekerjaan yang diberikan harus penuh tantangan. Pekerjaan yang menantang 
merupakan dambaan setiap orang yang kreatif. Dengan adanya pekerjaan yang 
menantang ini, orang akan tergugah untuk menggali potensinya untuk melakukan 
pekerjaan dengan sebaik mungkin dan setepat mungkin. 
2. Informalitas yang wajar dalam hubungan kerja. Hubungan kerja yang harmonis, 
ramah dan penuh kekeraban akan menciptakan suasana kerja yang baik dan 
mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik. Dalam suasana seperti ini 
karyawan akan merasa dirinya berharga di mata rekan-rekan dan juga atasannya. 
Akan tetapi jika terdapat hubungan yang tidak harmonis, tidak saling percaya, 
saling iri dan mendengki, maka akan timbul konflik dan persaingan. Kondisi ini 
akan membahyakan eksistensi perusahaan yang bersangkutan. Untuk menciptakan 
hubungan yang harmonis perusahaan dodol Garut Olympic melakukan komunikasi 
informal. Hubungan kerja yang harmonis dapat dilihat juga dari perilaku pimpinan 
terhadap karyawannya, apakah pemimpin bersikap sangat akrab dan tidak ada 
batasan sama sekali.  Apakah pemimpin berperilaku sopan namun tetap menjaga 
kewibawaan atau pimpinan hanya membeikan perintah pada karyawannya.
11
 
                                                          
11Kokom Komariah, “Kegiatan Human Relations dalam Memotivasi Kerja Karyawan 
Perusahaan Dodol Garut Olympic Di Kabupaten Garut”, 
http://pustaka.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2009/01/kegiatan_humas_relations.pdf. (17 september 
2015) 
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Persamaan karya peneliti dengan Kokom Komariah adalah sama-sama 
meneliti tentang Human Relations, sedangkan perbedaanya yaitu peneliti lebih fokus 
pada Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi 
Pemerintahan (Studi Human Relations di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar), dan teori yang digunakan yaitu teori komunikasi organisasi serta hasil 
penelitian dari peneliti adalah komunikasi yang efektif dan suasana kerja yang 
nyaman sehingga peningkatan kinerja pegawai meningkat dan Human Relations nya 
berjalan dengan baik. Sedangkan Kokom Komariah memfokuskan penelitiannya pada 
motivasi karyawan dan hubungan kerja yang harmonis kepada karyawan agar dapat 
bekerja dengan baik. Serta Kokom Komariah menggunakan teori Public Relations 
dengan praktek Public Relations dalam perusahaan. 
Kedua, yang relevan dengan judul penulis adalah  Rahmat Darmawan  dengan 
judul “Aktivitas Human Relations Dalam meningkatkan Motivasi Kerja pegawai 
Kantor Kepala Daerah Tana Toraja”. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan teori Human Relations dan menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
dimana data yang digambarkan secara objektif berdasarkan data atau fakta yang 
ditemukan dilapangan. Dalam hal ini penelitian menentukan sampel sebanyak 20 
orang, tiga diantaranya adalah pegawai Honorer. Penentuan sampel dalam penelitian 
ini yaitu purposive sampling yaitu memilih beberapa orang pegawai atau karyawan 
yang didasari atas pertimbangan tertentu yang dianggap dapat memberikan informasi 
sesuai permasalahan yang akan diteliti. Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan 
bahwa hal-hal dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai kantor Dinas Kepala 
daerah Kabupaten Tana Toraja adalah : 
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1. Peningkatan motivasi kerja sangat ditentukan oleh peranan seorang 
pemimpin dalam memberikan interaksi secara langsung, tugas dan 
tanggung jawab sebagai pegawai, kepada bawahan. 
2. Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai dikantor, 
ditentukan faktor internal dan eksternal, pemberian gaji/insentif, 
penghargaan, kesempatan mengikuti pelatihan dan pendidikan.
12
 
Persamaan karya peneliti dengan Rahmat Darmawan  adalah sama-sama 
meneliti tentang Human Relations yang berkaitan dengan kerja pegawai, sedangkan 
perbedaanya yaitu peneliti lebih fokus pada Human Relations dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi Human Relations di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar), dan hasil penelitian dari peneliti adalah 
komunikasi yang efektif dan suasana kerja yang nyaman sehingga peningkatan 
kinerja pegawai meningkat dan Human Relations nya berjalan dengan baik. 
Sedangkan Rahmat Darmawan  memfokuskan penelitiannya pada interaksi secara 
langsung yang dilakukan oleh pimpinannya kepada bawahannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
12
Rahmat Darmawan “Aktivitas Human Relation Dalam meningkatkan Motivasi Kerja 
pegawai Kantor Kepala Daerah Tana Toraja”, http://Artikel Jurnal-Rahmat darmawan 1709015. (17 
September 2015) 
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Tabel 1.1 
Tinjauan Pustaka 
Tabel Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 
 
No 
Nama Penulis 
Judul 
Fokus Masalah Perbedaannya Hasil Penelitian 
1 Kokom 
Komariah, 
“Kegiatan 
Human 
Relations 
dalam 
Memotivasi 
Kerja 
Karyawan 
Perusahaan 
Dodol Garut 
Olympic Di 
Kabupaten 
Garut.” 
Menitik 
beratkan pada 
kegiatan Human 
Relations dan 
motivasi kerja 
karyawan 
perusahaan 
dodol garut 
Olympic di 
kabupaten 
Garut. 
  
Pada skripsi ini 
menitik beratkan 
tentang kegiatan 
Human Relations  
dalam memotivasi 
karyawan perusahaan 
dodol garut olympic di 
kabupaten Garut. 
Skripsi ini 
menggunakan teori 
Public Relations. 
Metode penilitiannya 
yaitu metode 
deskriptif, dan metode 
pengumpulan data 
melalui observasi, 
wawancara mendalam 
dan studi kepustakaan. 
Menunjukkan bahwa 
Suasana Kerja Yang 
Menyenangkan. Untuk 
dapat menciptakan 
suasana kerja yang 
menyenangkan maka 
pekerjaan yang diberikan 
harus menarik, penuh 
tantangan dan tidak 
bersifat rutin. Pekerjaan 
yang diberikan pimpinan 
pada karyawan 
perusahaan dodol Garut 
olympic cukup menarik. 
Tentu saja dengan 
pekerjaan yang menarik 
ini akan menimbulkan 
minat karyawan untuk 
dapat bekerja menjadi 
lebih baik dan lebih 
bersemangat sehingga 
tidak membosankan.  
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2 Rahmat 
Darmawan 
“Aktivitas 
Human 
Relation 
Dalam 
meningkatkan 
Motivasi Kerja 
pegawai 
Kantor Kepala 
Daerah Tana 
Toraja”. 
Menitik 
beratkan pada 
aktivitas Human 
Relations yang 
terjadi di kantor 
Kepala Daerah 
Tana Toraja dan 
berfokus kepada 
motivasi kerja 
pegawai. 
 
Pada skripsi ini 
menitik beratkan ke 
cara interaksi secara 
langsung yang 
dilakukan oleh 
pimpinannya kepada 
bawahannya dan cara 
memotivasi kerja 
pegawai kantor kepala 
dinas Tana Toraja. 
Dan skripsi ini 
menggunakan teori 
Human Relations dan 
menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. 
Menunjukkan bahwa 
Peningkatan motivasi 
kerja sangat ditentukan 
oleh peranan seorang 
pemimpin dalam 
memberikan interaksi 
secara langsung, tugas 
dan tanggung jawab 
sebagai pegawai, kepada 
bawahan. Dan dalam 
meningkatkan motivasi 
kerja pegawai dikantor, 
ditentukan faktor internal 
dan eksternal, pemberian 
gaji/insentif, 
penghargaan, 
kesempatan mengikuti 
pelatihan dan pendidikan.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari uraian yang dipaparkan diatas maka tujuan penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar). 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Human Relations dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar). 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoris duharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya ilmu komunikasi 
organisasi, lebih khusus lagi terkait dengan penerapan teori-teori komunikasi 
organisasi dan tentang Human Relations. 
b. Kegunaan Praktis : 
Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi seluruh pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar  dalam menerapkan Human Relations 
dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Komunikasi  Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication 
menguraikan adanya 3 model dalam komunikasi.
13
 Pertama, model komunikasi 
linier, yaitu pandangan komunikasi satu arah (One-Way View Of Communication). 
Dalam model ini, komunikator memberikan suatu stimulus dan komunikasi 
melakukan respons atau tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan seleksi dan 
interpretasi. 
Model komunikasi yang kedua adalah interaksional yang merupakan 
kelanjutan dari pendekatan linier, pada komunikasi interaksional dipekenalkan 
gagasan tentang umpan balik (feedback). Dalam model ini, penerima (receiver) 
melakukan seleksi, interpretasi dan memberikan respons terhadap pesan dari 
pengirim (sender). Komunikasi dalam model ini, dipertimbangkan sebagai proses dua 
arah (two way) ataupun cyclical process, dimana setiapa partisipan memiliki peran 
ganda, dalam arti pada saat bertindak sebagai sender, dan pada waktu lain berlaku 
sebagai receiver, penerima pesan. 
Model komunikasi ketiga adalah transaksional, dalam pandangan 
transaksional, komunikasi hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan 
                                                          
13
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communications : Prinsip-prinsip Dasar 
Komunikasi (Bandung: Rosda,1996) 
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(relationship) di anatara dua orang atau lebih. Pandangan ini menekankan bahwa 
semua perilaku adalah komunikatif, tidak ada satu yang tidak dapat dikomunikasikan. 
Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa organisasi  
merupakan satu kumpulan atau system individual yang melalui satu hierarki jenjang 
dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan (An Organization Is 
A Collection, Or System, Of Individuals Who Commonly, Through A Hierarchy And 
Division Of Labor, Seek To Arhieve A Predetermined Goal). 
Beberapa pakar memberikan batasan tentang komunikasi organisasi, 
sebagaimana dirangkum oleh Dr. Arni Muhammad sebagai berikut:
14
 
Pertama, Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikasi organisasi 
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang 
termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan 
persatuan pengelola, komunikasi downward atau komuniksi dari atasan ke bawahan, 
komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan ke atasan, komunikasi horizontal 
atau komuniaksi dari orang-orang sama level/tingkatannya dalam organisasi, 
keterampilan berkomunikasi dalam berbicara, mendengarkan, menulis dan 
komunikasi evaluasi program. 
Kedua, menurut Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi 
merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu 
organisasi. Menurut Katz dan Kahn organisasi adalah sebagai suatu sistem terbuka 
yang menerima energi dari lingkungannya dan mengubah energi ini menjadi produk 
atau servis dari sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini kepada lingkungan. 
                                                          
14
Arni Muhammad,  Komunikasi Organisasi (Cet. XI; Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 65. 
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R. Wayne Pace dan Don F. Faules, mengemukakan definisi komunikasi 
organisasi dari dua persfektif yang berbeda. Pertama, persfektif tradisional 
(fungsional dan objektif), mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai pertunjukan 
dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari 
suatu organisasi tertentu. Kedua, perfektif interpretif (subjektif) memaknai 
komunikasi organisasi sebagai proses penciptaan makna atas interaksi yang 
merupakan organisasi.
15
 
Dengan kata lain, bahwa komunikasi menurut perspektif ini adalah “perilaku 
pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu 
berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi. Dari batasan tersebut 
dapat digambarkan, bahwa dalam suatu organisasi mensyaratkan adanya suatu 
jenjang jabatan ataupun kedudukan yang memungkinkan semua individu dalam 
organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang sangat jelas, seperti pimpinan, 
staf pimpinan dan karyawan. Di samping itu, dalam arti setiap orang dalam sebuah 
institusi baik yang komersial maupun sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya.
16
 
2. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi 
Dalam suatu organisasi , tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga 
melibatkan empat fungsi, yaitu:
17
 
a. Fungsi Informatif 
                                                          
15
R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan (Bandung:Remaja Rosdakarya,2002) 
16
Syaiful Rohim, Teori Komunikasi : Persfektif, Ragam & Aplikasi, h. 110-111. 
17
S. Djuarsa Senjaya, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hlm. 133  
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Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi 
(information processing systems). Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu 
organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan 
tepat waktu. 
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti, informasi pada dasarnya dibutuhkan 
oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. 
b. Fungsi Regulatif  
Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam 
suatu organisasi, pada semua lembaga atau organisasi ada dua hal yang berpengaruh 
terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, alasan orang-orang yang berada dalam tataran 
manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua 
informasi yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-
pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja, maksudnya bawahan 
membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh 
untuk dilaksanakan.  
c. Fungsi Persuasif  
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 
selalu  membawa hasil sesuain dengan yang diharapkan. adanya kenyataan ini, maka 
banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasif bawahannya daripada 
memberi perintah, sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan 
akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding jika pimpinan sering 
memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.  
d. Fungsi Interagratif 
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Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan 
karyawan yang dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 
Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut yaitu 
saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut 
(newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi; juga saluran komunikasi 
informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan 
olahraga ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan 
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan 
terhadap organisasi. 
3. Model komunikasi organisasi 
a. Komunikasi ke bawah 
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti informasi mengalir 
dari jabatan berotoritas lebih tinggi ke otortas yang lebih rendah. Adapun jenis 
informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan ke bawahan; antara lain: 
1) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan, 
2) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, 
3) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi, 
4) Informasi mengenai kinerja pegawai, dan 
5) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas. 
Biasanya kita beranggapan bahwa informasi bergerak dari manajemen kepada 
pegawai, namun dalam organisasi kebanyakan hubungan ada pada kelompok 
manajemen.
18
 
b. Komunikasi ke atas 
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R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan. h.184 
29 
 
 
 
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi 
mengalir dari tingkatan yang paling rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Komunikasi 
ke atas penting karena beberapa alasan sebagai berikut 
1) Aliran komunikasi ke atas memberi informasi berharga dalam pembuatan 
keputusan dalam mengarahkan organisasi dan mengawasi kegiatan orang lain. 
2) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan mereka 
siap menerima informasi dari mereka dan seberapa baik bawahan menerima apa 
yang dikatakan kepada mereka. 
3) Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong omelan atau keluhan 
muncul kepermukaan sehingga penyelia tahu apa yang mengganggu mereka 
yang paling dekat dengan operasi-operasi sebenarnya. 
4) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada organisasi 
dengan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengajukan pertanyaan 
dan menyumbangkan gagasan serta saran-saran mengenai oerasi organisasi. 
5) Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untuk menentukan apakah bawahan 
memahami apa yang diharapkan dari aliran informasi ke bawah. 
6) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan mereka 
dan memperkuat keterlibatan mereka dengan pekerjaan mereka dan  dengan 
organisasi tersebut.
19
 
c. Komunikasi horizontal  
Komunikasi horizontal yaitu informasi yang bergerak diantara orang-orang 
dan jabatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya. Komunikasi horizontal terdiri dari 
penyampaian informasi diantara rekan-rekan kerja sejawat dalam unit kerja yang 
                                                          
19
R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan. h.189 
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sama. Unit kerja meliputi individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas 
yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama.  
Bentuk komunikasi horizontal yang paling umum mencakup semua jenis 
kontak antarpesona, bahkan bentuk komunikasi horizontal tertulis cenderung menjadi 
lebih lazim. Komuniksai horizontal paling sering terjadi dalam rapat komisi, interaksi 
pribadi, selama waktu istirahat, obrolan di telpon, memo dan catatan, kegiatan sosial 
dan lingkaran kualitas. Lingkaran kualitas adalah sebuah kelompok pekerja sukarela 
yang berbagi wilayah tanggung jawab. Yang penting kelompok ini adalah kelompok 
kerja biasa yang membuat atau memperbaiki suatu produk, lingkaran kualitas 
umumnya diberi tanggung jawab penuh mengenali dan memecahkan masalah.
20
 
B. Human Relations 
Human Relations (hubungan manusiawi) merupakan syarat utama untuk 
keberhasilan suatu komunikasi, baik komunikasi perorangan maupun komunikasi 
yang terjadi di dalam perusahaan atau instansi. Penguasaan dalam menciptakan 
Human Relations karyawan dalam perusahaan atau instansi akan sangat membantu 
seorang pimpinan dalam membantu komunikasi vertikal maupun komunikasi 
horisontal. Komunikasi mencakup segala apapun yang kita lakukan karena 
komunikasi merupakan alat yang kita lakukan dalam berinteraksi antara seseorang 
kepada orang lain maupun kelompok lain.
21
 
Disisi lain Human Relations merupakan hubungan manusiawi yang selalu 
dibutuhkan oleh karyawan, di mana fungsinya manusia sebagai makhluk pribadi dan 
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R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan. h.195 
21
Onong Uchjana Effendy, Human Relations dan Public Relations (Bandung:Mandar 
Maju,2009), 
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makhluk sosial. Hubungan yang harmonis akan membuat suasana kerja yang 
menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi semangat karyawan dalam 
menjalankan segala pekerjaannya. Dengan tujuan untuk menggugah kegairahan dan 
kegiatan bekerja dengan semangat kerja sama yang produktif serta perasaan bahagia 
dan puas hati. 
Human Relations hanya akan terjadi jika seseorang, dalam konteks organisasi 
kekaryaan, mempengaruhi orang lain dengan bujukan, ajakan, atau imbauan 
emosional untuk melakukan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan, dan kedua belah 
pihak sama-sama mengalami kepuasan batiniah. Human Relations berorientasi  pada 
kegiatan (action-oriented) yang berupa upaya mempengaruhi, bersifat psikologis, dan 
kedua belah pihak sama-sama merasa puas.
22
 
Menurut Keith Davis “Hubungan Antar Manusia (Human Relations)” adalah 
interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau dalam 
organisasi kekaryaan. Ditinjau dari kepemimpinannya, yang bertanggung jawab 
dalam suatu kelompok  merupakan interaksi orang-orang menuju situasi kerja dan 
memotivasi untuk bekerjasama secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, 
psikologis dan sosial.
23
 
Mengenai Human Relations itu terdapat dua pengertian, yakni human 
relations dalam arti luas dan human relations dalam arti sempit. 
1. Human Relations dalam arti luas 
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Human Relations dalam arti luas adalah interaksi antara seseorang dengan 
orang lain dalam berbagai situasi dan dalam semua bidang kehidupan. Jadi, hubungan 
manusiawi dilakukan dimana saja, dirumah, dijalan, didalam bis dan sebagainya. 
Berhasilnya seseorang dalam melakukan hubungan manusiawi ialah karena 
sifat manusiawi, ramah, sopan, menghargai dan menghormati orang lain yang bernilai 
luhur. Manusia bersifat demikian bukanlah hal yang luar biasa, sebab secara 
kodratiah, selain homo sapiens – sebagai makhluk berpikir – manusia juga 
merupakan homo socius, makhluk yang bermasyarakat. Tidak mungkin ia hidup 
tanpa orang lain dan sebagai makhluk social ia harus berusaha menciptakan 
keserasian dan keselarasan dengan lingkungannya. 
2. Human Relations dalam arti sempit 
Human Relations dalam arti sempit adalah interaksi antara seseorang dengan 
orang lain. Akan tetapi, interaksi disini hanyalah dalam situasi kerja dalam organisasi 
kekaryaan (work organization).
24
 
3. Human Relations menurut Islam 
Menurut Human Relations pada pandangan islam,  tidak sekedar hubungan 
kemanusiaan, melainkan juga suatu perintah yang wajib dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan firman Allah SWT : 
 َكِلموَح منِم اوُّضَفم نلا ِبملَقملا َظيِلَغ اِّظَف َتمنُك موَلَو مُمَلَ َتمِنل ِهَّللا َنِم ٍةَمحَْر اَمَِبف
 َّنِإ ِهَّللا ىَلَع ملََّكو َت َف َتممَزَع اَذَِإف ِر مملأا فِ ممُهمرِواَشَو مُمَلَ مرِفمغ َت مساَو ممُه م نَع ُفمعَاف
 َ ِل كَِّكو َتُمملا ُّبُِ  َهَّللا. 
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Terjemahnya : 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma‟afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” (QS Ali Imran : 159)25 
Ayat tersebut menggambarkan betapa seorang pimpinan harus senantiasa 
menjaga keharmonisan dengan bawahannya. Prinsip-prinsip Human Relations dalam 
ayat tersebut di antaranya seorang atasan harus bermusyawarah dalam menetapkan 
sesuatu kebijakan dalam organisasi yang dipimpinannya. Sebab dengan 
bermusyawarah berarti terjadi interaksi simbolik antara atasan dan bawahan, dengan 
musyawarah berarti pimpinan menghormati, menghargai bawahan. Selanjutnya ayat 
tersebut mengisyaratkan agar seorang pimpinan menghindari kata, sikap maupun 
perilaku yang terkesan kasar, keras hati terhadap anggota organisasi.
26
 
Oemi Abdurrachman mengemukakan, yaitu menjadi dasar falsafah Human 
Relations adalah hal-hal sebagai berikut:
27
 
a. Mutual Interest (Kepentingan Bersama) 
Antara yang memimpin dan yang dipimpin dan antara orang-orang yang 
dipimpin sendiri (pegawai) harus ada „mutual interest‟ atau kepentingan bersama. 
Bila hal ini tidak ada, maka usaha untuk mengumpulkan orang-orang dalam satu 
wadah/ badan dan menciptakan kerjasama tidak akan ada faedahnya sama sekali. 
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Pada umumnya, untuk memenuhi sesuatu kebutuhan, orang mencari jalan 
untuk menggabungkan dirinya kedalam suatu badan, organisasi, klub, dan 
sebagainya. Ia bekerja disebuah perusahaan atau instansi. Untuk memenuhi 
kebutuhan materi, untuk mencapai kepentingan bersama atas dasar itu harus 
mengadakan komunikasi dan interaksi dengan orang lain. Dalam hal ini, karena tiap 
individu mempunyai tujuan dan kebutuhan yang berbeda-beda, tapi mereka sama-
sama mempunyai kepentingan yang dapat tercapai didalam wadah itu. Jadi tujuan 
mereka itu tidak “indentical”, tapi “mutual”. Dengan demikian mereka merasa 
terdorong untuk menghadapi dan memecahkan sesuatu problem bersama-sama. Di 
bidang perusahaan dan instansi pemerintahan pemimpin dan yang dipimpin 
merupakan suatu kesatuan dalam melaksanakan kepentingan bersama, menghasilkan 
barang-barang dan memberikan pelayanan kepada publik. Mereka satu sama lainnya 
saling bergantung. 
b. Perbedaan-perbedaan para individu 
Tiap individu berbeda dari individu lainnya dan perbedaan yang ada pada tiap 
orang merupakan hal yang penting di dalam kehidupan manusia. Semenjak lahir, 
manusia merupakan hal yang unik. Dalam kehidupannya sehari-hari, karena 
hubungannya dengan orang-orang, dengan bermacam-macam benda, berbagai 
kejadian, membuat dia lebih berbeda dibandingkan yang lain, karena hal itu 
merupakan sebagian dari pengalamannya. Oleh karena itu agar para pegawai dapat 
merasa puas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, mereka harus diperlukan 
berdasarkan perbedaan-perbedaan tadi. Karena perbedaan yang ada pada individu 
maka falsafah dalam Human Relations dimulai dengan individu. Kelompok 
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merupakan soal nomor dua. Sebab tanpa ada individu, kelompok itu tidak  akan 
terwujud. 
 
 
c. Human Dignity (Harga Diri) 
Ingram telah mengutip pendapat William James, seorang psikolog dari 
Harvard University, A.S., bahwa tiap manusia di dalam hati kecilnya ingin dihormati 
dan dihargai. 
Davis mengemukakan, bahwa “human dignity” merupakan suatu etika dan 
dasar moral bagi Human Relations. Hasil penyelidikan mengenai “personal wants”, 
telah menunjukkan, bahwa tiap manusia ingin diperlakukan dengan respect, dengan 
dignity (waardigbeid), ingin diperlakukan sebagai “human being” (manusia). Ini 
disebabkan karena manusia mempunyai harga diri. 
Agar seseorang merasa, bahwa ingin dihargai sebagai manusia, dapat 
ditunjukkan dengan berbagai cara. Misalnya, seorang pemimpin dapat meminta 
pendapat bawahannya tentang suatu hal yang ada hubungannya dengan kepentingan 
mereka, mengucapkan terima kasih dan menunjukkan kepuasan atas tugas yang telah 
diselesaikan oleh bawahannya. bila ada anggota keluarga bawahannya sakit, 
pemimpin dapat menunjukkan perhatiaannya dengan menanyakan, misalnya kondisi 
si sakit, menawarkan pertolongan, dan sebagainya. 
Hal-hal kecil yang sering dilupakan, sebenarnya dapat mengandung arti yang 
besar sekali bagi seseorang dan kemajuan badan atau instansi itu sendiri. Bagi 
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seorang pegawai hal-hal yang sering dilupakan itu dapat mempunyai arti yang besar 
sekali, dapat merupakan suatu dorongan dan kekuatan yang dapat membangkitkan 
harapan yang sudah mulai pudar dan mengembalikan kepercayaan yang sudah hilang 
pada dirinya sendiri. 
Mengenai human dignity Emerson telah memberikan laporannya pada suatu 
International Management Conference tentang: “Bagaimana cara menghargai 
seseorang” 
Dikemukakannya, “Tiap pekerjaan, bagaimanapun sederhananya, orang-orang 
mengerjakannya harus dihargai, aspirasi-aspirasi dan kemampuan harus diakui. Juga 
penting untuk mengintegrasikan pegawai itu kedalam lingkungan kerja dan 
memberikan rasa tanggung jawab dan rasa, bahwa dia mempunyai peranan dalam 
badan itu”.28 
1. Teknik-Teknik Human Relations 
Hubungan manusia dapat dilakukan untuk menghilangkan hambatan-
hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian, dan mengembangkan segi 
konstruktif sifat tabiat manusia. Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan 
manusiawi di lakukan untuk menyembuhkan orang yang menderita frustasi. Frustasi 
timbul pada diri seseorang akibat suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan 
olehnya. Dalam kehidupan sehari-hari siapa pun akan menjumpai masalah, ada yang 
mudah dipecahkan, ada yang sulit dipecahkan. Akan tetapi, masalah yang bagaimana 
pun akan diusahkan supaya hilang. Orang tidak akan membiarkan dirinya dililit 
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permasalahan. Dan masalah orang yang satu tidak sama dengan masalah orang lain. 
Sakit, tidak lulus ujian, lamaran pekerjaan tidak diterima, mobil rusak, istri 
menyeleweng, tidak mampu menyelesaikan tugas, permohonan tidak diterima, dan 
lain-lain itu semua bisa menyebabkan seseorang frustasi. 
Orang yang menderita frustasi dapat di lihat dari tingkah lakunya: ada yang 
merenung murung, lunglai tak berdaya, putus asa, mengasingkan diri, mencari dalil 
untuk menutupi ketidak mampuan, mencari kompensasi, berfantasi, atau bertingkah 
laku kekanak-kanakan. Apabila frustasi itu diderita oleh karyawan, apalagi jika 
jumlahnya banyak ini akan mengganggu jalannya organisasi/perusahaan akan 
menjadi rintangan bagi tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi atau perusahaan. 
Tidaklah bijaksana jika seorang pemimpin menangani karyawan yang frustasi dengan 
tindakan kekerasan. Disinilah pentingnya peran hubungan manusiawi. Dimana dia 
harus membawa penderita dari situasi masalah (problem situasion) kepada prilaku 
penyelesaian masalah. Dalam kegiatan hubungan manusiawi ada teknik yang bisa 
digunakan untuk membantu mereka yang menderita frustasi, yakni apa yang disebut 
Konseling (counseling), yang bertindak sebagai konselor (counselor) bisa pemimpin 
perusahaan, kepala humas, atau kepala bagian, seksi, dan lain-lain.
29
 
Tujuan konseling ialah membantu konseli, yakni karyawan yang menghadapi 
masalah atau yang menderita frustasi, untuk memecahkan masalahnya sendiri atau 
mengusahakan terciptanya suasana yang menimbulkan keberanian untuk 
memecahkan masalahnya
30
. Dalam kegiatan hubungan manusiawi terdapat dua jenis 
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konseling, bergantung pada pendekatan (approach) yang dilakukan. Kedua jenis 
konseling tersebut ialah directive counseling, yakni konseling yang langsung terarah, 
dan non-directive counseling, yaitu konseling yang tidak langsung terarah
31
. Seperti 
yang dijelaskan di bawah : 
a. Konseling terarah (directive counseling) 
Konseling ini sering dinamakan juga the counselor-centered approach, yakni 
konseling yang pendekatannya terpusatkan kepada konselor. Dalam cara konseling 
seperti ini aktivitas yang utama terletak pada konselor. Pertama-tama konselor 
berusaha agar terjadi hubungan yang akrab, sehinggah konseli menaruh kepercayaan 
kepadanya, selanjutnya ia mengajukan pertanyaan dalam rangka mengumpulkan 
informasi. Data yang ia peroleh, ia analisis untuk pada tahap melakukan diagnosis; 
berusaha memahami masalah yang memberati konseli. 
b. Konseling tak terarah (non-directive counseling) 
Konseling jenis ini di sebut juga the counselee centered approach (pendekatan 
yang terpusatkan kepada konseli). Jenis ini dapat digunakan oleh orang yang tidak 
memiliki pengetahuan mendalam tentang psikologi. Dibandingkan dengan “counselor 
centered aproach counseling”  yang tradisional itu, “counselee center ed approach 
counseling” lebih ampuh dalam membantu karyawan yang menderita frustasi. Dalam 
konseling jenis ini, aktivitas utama terletak pada pihak konseli, sedang aktivitas 
konselor hanya berusaha agar konseli merasa mudah untuk memimpin dirinya 
sendiri. Konseli di bantu untuk merasa dirinya bebas untuk menyatakan isi hatinya, 
untuk membicarakan sikapnya, untuk mengemukakan antagonisme-nya yang 
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tertekan, keragu-raguannya, perasaan sedihnya. Dalam mengemukakannya itu semua 
ia tidak di paksa. 
2. Teori Organisasi Human Relations 
Disebut juga teori hubungan kemanusian, The Human Relations Theory. 
Hubungan antar manusia dan hubungan kemanusiaan kedua-duanya merupakan 
terjemahan dari istilah Bahasa Inggis. Human Relations hubungan antar manusia 
dengan hubungan kemanusiaan sesungguhnya mempunyai pengertian yang tidak 
sama. Hubungan antar manusia merupakan interpersonal yang bersifat lahiriah saja, 
kurang memperhatikan aspek kejiwaan, sehingga tidak memberikan kepuasan 
psikologis. Suatu hubungan yang dikatakan hubungan kemanusiaan apabila hubungan 
tersebut dapat memberikan kesadaran dan pengertian sehingga pihak lain (yang 
menerima informasi) merasa puas
32
. 
Teori hubungan kemanusiaan berangkat dari suatu anggapan bahwa dalam 
kenyataan sehari-hari instansi merupakan hasil dari hubungan kemanusiaan (Human 
Relations). Teori ini beranggapan bahwa instansi dapat diurus dengan baik terdapat 
hubungan interpersonal yang serasi. Hubungan itu dapat berlangsung antara pimpinan 
dengan pimpinan yang setingkat, antara pimpinan dengan pegawai, antara pegawai 
dengan pegawai.
33
 Tujuan dilaksanakannya Human Relations ialah untuk 
mendapatkan: 
a. Kepuasan psikologis para pegawai, 
b. Moral yang tinggi, 
c. Disiplin yang tinggi, 
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d. Loyalitas yang tinggi, 
e. Motivasi yang tinggi. 
Apabila di dalam instansi ada kepuasan psikologis pada diri para anggota, ada 
moral, disiplin dan motivasi yang tinggi, maka instansi akan dapat diurus dengan 
mudah, dan dapat berjalan lancar menuju sasaran yang telah ditetapkan. Teori 
organisasi Human Relations mengakui pentingnya hubungan interpersonal yang 
harmonis, ialah hubungan yang didasari atas kerukunan, kekeluargaan, hormat-
menghormati, saling harga menghargai. Hanya dalam suasana yang demikian instansi 
dapat diurus dengan baik dan dapat mencapai sasaran. Disamping itu, dalam teori 
organisasi Human Relations juga dikemukakan cara-cara yang harus ditempuh oleh 
pimpinan untuk meningkatkan kepuasan instansi. Untuk memberikan kepuasan 
kepada para anggota instansi, pimpinan dapat menaruh perhatian terhadap berbagai 
macam kebutuhan mereka. Dengan memiliki berbagai macam kebutuhan anggota, 
baik kebutuhan ekonomi, non-ekonomi, kebutuhan sosial maupun kultural maka 
kepuasan anggota instansi pasti akan meningkat. 
C. Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu social, 
sebab prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi 
kesejahteraan manusia.
34
 
                                                          
34
Imam Moejiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (Jogakarta: UII Press, 2002), h. 9 
 
 
41 
 
 
 
Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau memberi contoh oleh 
pemimpin kepadapengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Cara alamiah 
mempelajari kepemimpinan adalah “melakukanya dalam kerja” dengan praktik 
seperti pemagangan pada seorang senima ahli, pengrajin, atau praktisi. Dalam 
hubungan ini sang ahli diharapkan sebagai bagian dari peranya memberikan 
pengajaran/instruksi. 
2. Teori Kepemimpinan 
Adapun teori-teori kepemimpinan yaitu: 
a. Teori Kepemimpinan Sifat ( Trait Theory ) 
Analisis ilmiah tentang kepemimpinan berangkat dari pemusatan perhatian 
pemimpin itu sendiri. Teori sifat berkembang pertama kali di Yunani Kuno dan 
Romawi yang beranggapan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan diciptakan yang 
kemudian teori ini dikenal dengan ”The Greatma Theory”. Dalam perkembanganya, 
teori ini mendapat pengaruh dari aliran perilaku pemikir psikologi yang 
berpandangan bahwa sifat – sifat kepemimpinan tidak seluruhnya dilahirkan akan 
tetapi juga dapat dicapai melalui pendidikan dan pengalaman. Sifat – sifat itu antara 
lain : sifat fisik, mental, dan kepribadian. 
b. Teori Kepemimpinan Perilaku dan Situasi 
Berdasarkan penelitian, perilaku seorang pemimpin yang mendasarkan teori 
ini memiliki kecenderungan kearah 2 hal, yaitu  
1. Konsiderasi yaitu kecendrungan seorang pemimpin yang menggambarkan 
hubungan akrab dengan bawahan. Contoh gejala yang ada dalam hal ini 
seperti : membela bawahan, memberi masukan kepada bawahan dan bersedia 
berkonsultasi dengan bawahan. 
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2. Kecenderungan seorang pemimpin yangmemberikan batasan kepada 
bawahan. Contoh yang dapat dilihat , bawahan mendapat instruksi dalam 
pelaksanaan tugas, kapan, bagaimana pekerjaan dilakukan, dan hasil yang 
akan dicapai. 
c. Teori Kewibawaan Pemimpin 
Kewibawaan merupakan faktor penting dalam kehidupan kepemimpinan, 
sebab dengan faktor itu seorang pemimpin akan dapat mempengaruhi perilaku orang 
lain baik secara perorangan maupun kelompok sehingga orang tersebut bersedia 
untuk melakukan apa yang dikehendaki oleh pemimpin. 
d. Teori Kepemimpinan Situasi 
Seorang pemimpin harus merupakan seorang pendiagnosa yang baik dan 
harus bersifat fleksibel, sesuai dengan perkembangan dan tingkat kedewasaan 
bawahan. 
e. Teori Kelompok 
Agar tujuan kelompok (organisasi) dapat tercapai, harus ada pertukaran yang 
positif antara pemimpin dengan pengikutnya. 
Dari adanya berbagai teori kepemimpinan di atas, dapat diketahui bahwa teori 
kepemimpinan tertentu akan sangat mempengaruhi gaya kepemimpinan (Leadership 
Style), yakni pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan segenap 
filsafat, keterampilan dan sikapnya.
35
  
3. Gaya Kepemimpinan 
a. Intruksi  
Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini adalah sebagai berikut: 
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1) Tinggi tugas dan rendah hubungan 
2) Pemimpin memberikan tugas khusus 
3) Pengawasan dilakukan secara ketat 
4) Pemimpin menerangkan kepada bawahan apa yang harus dikerjakan, 
bagaimana mengerjakannya, kapan harus dikerjakan, dan dimana pekerjaan 
itu harus dikerjakan. 
b. Konsultasi  
Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini adalah: 
1) Tinggi tugas dan rendah huungan 
2) Pemimpin menerangkan keputusan 
3) Pemimpin memberikan kesempatan untuk penjelasan 
4) Pemimpin masih banyak melakukan pengarahan 
5) Pemimpin mulai melakukan komunikasi. 
c. Partisipasi 
Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini adalah: 
1) Tinggi hubungan dan rendah tugas 
2) Pemimpin dan bawahan saling memberi gagasan 
3) Pemimpin dan bawahan bersama-sama membuat keputusan. 
d. Delegasi 
Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini adalah: 
1) Rendah hubungan dan rendah tugas 
2) Pemimpin melimpahkan pembuatan keputusan dan pelaksanaannya kepada 
bawahan.
36
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4. Dasar Konseptual Kepemimpinan Perspektif Islam 
Islam juga menawarkan konsep mengenai kepemimpinan. Untuk memahami 
dasar konseptual dalam perspektif Islam paling tidak harus digunakan tiga 
pendekatan yaitu pendekatan normatif, historys, dan teoritik.
37
 
a. Pendekatan Normatif 
Dasar konseptual kepemimpinan Islam secara normatif bersumber pada Al-
quran dan Hadist yang terbagi atas empat prinsip pokok, yaitu:  
1) Prinsip tanggung jawab dalam organisasi 
2) Prinsip etika tauhid 
3) Prinsip keadilan 
4) Prinsip kesengajaan 
b. Pendekatan Historys 
Al-Quran begitu kaya dengan kisah-kisah ummat masa lalu sebagai peringatan 
dan bahan perenungan bagi ummat. Dengan pendekatan historys ini diharapkan akan 
lahir pemimpin-pemimpin Islam yang memiliki sifat sidiq, fathonah, amanah, dan 
lain-lain sebagai syarat keberhasilannya dalam memimpin. Sejarah yang objektif akan 
bertutur dengan jujur tentang betapa rawannya hamba Allah yang bernama manusia 
ini untuk tergelincir kedalam lautan dosa tidak terkecuali seorang Nabi sekalipun 
tetap tergelincir kearah khilaf. 
c. Pendekatan Teoritik 
Ideologi Islam adalah ideolgi yang terbuka. Hal ini mengandung arti 
walaupun dasar-dasar konseptual yang ada di dalam bangunan ideology Islam itu 
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sendiri sudah sempurna, namun Islam tidak menutup kesempatan 
mengkomunikasikan ide-ide dan pemikiran-pemikiran dari luar Islam selagi 
pemikiran tersebut tidak bertentangan dengan Al-Quran dan Sunna Rasulullah SAW. 
5. Prinsip Human Relations dalam Kepemimpinan 
a. Adanya loyalitas 
Adanya loyalitas yang dimaksud disini adalah kesetiaan antara atasan dan 
bawahan. 
Contoh : 
1) Seorang atasan tidak menggangap remeh bawahan. 
2) Seorang karyawan tidak menjelek-jelekan atasannya kepada orang lain. 
3) Tidak menceritakan rahasia organisasi atau perusahaan terhadap orang lain. 
4) Memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap organisasi. 
b. Adanya kegairahan kerja 
Adanya kegairahan kerja adalah akibat dari suasana kerja yang 
menyenangkan, dilihat dari jenis pekerjaan dan lingkungan kerja. 
1) Karyawan telah menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu karena suasana 
kerja yang menyenangkan. 
2) Seorang karyawan yang sangat antusias melakukan pekerjaan dari atasan 
karena hubungan antara keduanya sangat baik. 
3) Pekerjaan yang menarik dapat seseorang merasa tergantung sehingga akan 
memperbesar kegairahan kerjanya. 
c.  Syarat hubungan kerja yang luwes 
Sifat hubungan kerja yang luwes adalah adanya keseimbangan antara kerja 
yang informal. Informalitas yang wajar dalam hubungan kerja. Suatu organisasi yang 
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baik adalah suatu organisasi yang dipimpin secara demokrasi. Sifat keterbukaan dari 
organisasi yang demokratis dimanifestasikan terutama oleh hubungan kerja yang 
informal. 
d. Moral yang tinggi 
Moral adalah sesuatu dari dalam diri seseorang yang mendasari orang untuk 
melakukan kerja. Moral yang tinggi adalah moral yang bersifat positif. 
1) Tidak mengutamakan kepentingan pribadi diatas kepentingan organisasi. 
2) Menghindari tindakan-tindakan yang dapat merugikan organisasi ataupun 
masyarakat. 
e. Disiplin yang tinggi 
Disiplin yang tinggi adalah seseorang dapat tepat waktu dan menempatkan 
suatu secara tepat. 
1) Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. 
2) Berusaha menghadiri rapat tepat waktu. 
3) Seseorang yang sedang menghadiri suatu rapat dewan direksi harus bisa 
menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang ada. 
f. Tidak banyak penyelewengan 
Tidak banyak penyelewengan merupakan akibat dari moral yang tinggi dan 
disiplin yang tinggi. 
1) Tidak melakukan penyelewengan terhadap dan perusahaan. 
2) Menggunakan waktu yang diberikan untuk melakukan pekerjaan dengan 
sebaik-baiknya.
38
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D. Kinerja Pegawai 
1. Pengertian kinerja  
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.
39 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
a. Efektifitas dan efisiensi  
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa 
kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan 
menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan 
walaupun efektif dinamakan tidak efesien. Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari 
tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien. 
b. Otoritas (wewenang) 
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang lain 
untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya. Perintah tersebut 
mengatakan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi 
tersebut. 
c. Disiplin 
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Disiplin adalah taat kepda hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi, disiplin 
karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati 
perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja. 
d. Inisiatif  
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk 
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
40
 
3. Indikator Kinerja Pegawai 
Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu ada enam 
indikator, yaitu : 
a. Kualitas 
Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 
pegawai.  
b. Kuantitas 
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah 
siklus aktivitas yang diselesaikan.  
c. Ketepatan waktu 
Tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain.  
d. Efektivitas 
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Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan 
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 
penggunaan sumber daya.  
e. Kemandirian 
Tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi 
kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai 
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawai terhadap kantor.
41
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan gambaran tentang Human Relations dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai diInstansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Makassar). Human Relationsdimaksud untuk menerangkan 
bagaimana hubungan yang terjadi antarpegawai dalam meningkatkan kinerjanya. 
Dengan orientasi demikian, maka jenis penelitian yang dianggap relevan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif.
42
 
Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.
43
 Penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena secara 
mendalam melalui pengumpulan data secara mendalam. 
B. Paradigma Penelitian 
Paradigma konstruktivisme merupakan paradigma yang toleran, longgar serta 
tidak terlalu mementingkan tahap penelitian. Paradigma ini melahirkan metode 
penelitian kualitatif yang memiliki sifat berbeda –sangat berbeda- dengan kuantitatif. 
                                                          
42
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 28. 
43
Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara,2008), h. 84. 
51 
 
 
 
Realitas memiliki sifat relatif, yang merupakan hasil dari konstruksi mental yang 
bermacam-macam dan tak dapat diindra menurut Denzin dan Lincoln.
44
 
Dalam isu atau fenomena yang akan diteliti realitas dalam hal ini bentuk serta 
isinya bergantung pada manusia atau kelompok sosial yang memiliki konstruksi 
didalamnya. 
C. Data Penelitian 
1. Data primer 
Data primer berasal dari Field Research, yang mengumpulkan data melalui 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survey 
melalui daftar pertanyaan yang biasa diajukan secara lisan terhadap 
responden.
45
Untuk pengumpulan informasi menggunakan teknik purposive sampling 
dimana pada penelitian ini adalah pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar dan penerapan Human Relations dalam meningkatkan kinerja 
pegawai yang berada di lingkungan kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaa kota 
Makassar. 
b. Metode observasi 
Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti. 
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 
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penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol keandalan 
(reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
46
 
2. Data sekunder 
Library Research (Riset Kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau 
dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. Keuntungan menggunakan dokumentasi adalah biasanya relatif murah, 
waktu dan tenaga lebih efisien, sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari 
dokumen cenderung sudah lama, dan kalau data yang salah cetak, maka peneliti ikut 
salah pula mengambil datanya.
47
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang 
dapat memberikan keterangan. Keuntungan dengan teknik wawancara ini adalah 
peneliti dapat menangkap suasana batin responden, seperti gelisah, takut, senang, 
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sedih atau jawaban yang tidak wajar, bahkan jawaban bohong pun dapat segera 
terdeteksi.48 
Informan penelitian ini adalah pegawai yang berada di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar : 
a. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, karena berhubung 
kepala Dinas bertugas keluar maka diwakilkan oleh Sekertaris Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
Data yang akan dikumpulkan mengenai penerapan Human Relations dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
adalah: 
1) Bagaimana Human Relations Bapak/Ibu yang terjalin kesesama pegawai? 
2) Apa reward yang Bapak/ Ibu berikan kepegawai yang berprestasi ? 
b. Kepala Bidang di Dinas Pendidkan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Data yang akan dikumpulkan mengenai penerapan Human Relations dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di dinas pendidikan dan kebudayaan kota Makassar 
adalah : 
1) Bagaimana komunikasi Bapak/ Ibu terhadap pegawai yang tingkat kinerjanya 
kurang? 
2) Apakah ada event yang dilaksanakan untuk membuat keakraban antarpegawai? 
c. Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
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Data yang akan dikumpulkan mengenaik penerapan Human Relations dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di dinas pendidikan dan kebudayaan kota Makassar 
adalah : 
1) Bagaimana hubungan Bapak/Ibu kepada kepala bidang? 
2) Apakah ada kendala yang dihadapi Human Relations dalam meningkatkan 
kinerja pegawai ? 
d. Security di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Data yang akan dikumpulkan mengenai penerapan Human Relations dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di dinas pendidikan dan kebudayaan kota Makassar 
adalah : 
1) Bagaimana hubungan komunikasi Bapak kepada pegawai disini ? 
2) Apakah pegawai disini tidak membedakan status jabatan ? 
2. Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap pegawai di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. Peneliti melihat secara langsung 
bagaimana kegiatan yang dilakukan oleh pegawai di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar. 
3. Dokumentasi 
Peneliti melakukan dokumentasi pada saat penelitian berlangsung di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar. 
E. Objek dan Lokasi Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Pegawai yang berada di lingkungan Kantor Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. 
55 
 
 
 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini berlangsung di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar. Waktu yang digunakan peneliti ini berkisar 2 bulan, terhitung sejak 
pengesahan draft proposal, penelitian surat rekomendasi penelitian, hingga tahap 
pengujian hasil riset. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Open Coding (Penyandian Terbuka) 
Penyandian pertama dalam data kualitatif yang memeriksa data tersebut untuk 
meringkasnya menjadi kategori atau kode analisis awal. 
2. Axial Coding (Penyandian Aksial) 
Tahap kedua dalam penyandian data kulitatif yang terjadi ketika peneliti 
menyusun kode, menautkannya, dan menemukan analitis utama. 
3. Selective Coding (Penyadian Selektif) 
Tahap terakhir dalam penyandian data kualitatif yang memeriksa kode-kode 
sebelumnya untuk mengidentifikasi dan memilih data yang akan mendukung kategori 
penyandiian konseptual yang telah dikembangkan.
49
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, berdiri sejak perubahan 
undang-undnag pemerintah otonomi daerah kota tahun 2002. Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan adalah peralihan dari kantor departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar yang awalnya adalah organisasi vertical dari kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
1. Visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Adapun yang menjadi visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
adalah mewujudkan Pendidikan yang berwawasan Global, inovatif, berkarakter 
dan religious. 
a. Berwawasan global yaitu menciptakan system Pendidikan di Kota Makassar 
yang lebih Komprehensif dan fleksibel, sehingga para lulusan dapat berfungsi 
secara efektif dalam kehidupan msayarakat global dengan tetap mengedepankan 
kearifan lokal. 
b. Pendidikan yang inovatif dimaknakan bahwa pelaksanaan pendidikan di Kota 
Makassar dapat melakukan pembaharuan melalui efisiensi dan pembangunan . 
c. Pendidik yang berkarakterdimaknakan bahwa penyelenggaraan pendidikan di 
Kota Makassar dilaksanakan melalui kurikulum holistic berbasis karakter yang 
merupakan kurikulum terpadu yang menyentuh semua aspek kebutuhan anak. 
d. Pendidikan yang religiousdimaknakan bahwa penyelenggaraan pendidikan di 
Kota Makassar dilaksanakan melalui pendekatan pendidikan yang berke-
Tuhanan YME (IMTAQ) 
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2. Misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Adapun yang menjadi misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
adalah : 
a. Menyediakan deposito pendidikan gratis bagi siswa dari keluarga prasejahtera 
b. Menjamin kesetaraan dan ketersediaan akses layanan pendidikan yang bermutu 
dan terjangkau 
c. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis e-learning yang menunjuk 
kepada perkembangan global 
d. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidikan untuk menjamin relevansi iuran 
pendidikan dengan kebutuhan masyarakat 
e. Menjamin keterlaksanaan program pendidikan universal dan program pendidikan 
orang dewasa 
f. Menjamin keterlaksanaan kurikulum yang holistic berlandaskan nilai-nilai 
keagamaan, moral dan karakter bangsa 
g. Mewujudkan kelestarian dan memperkukuh kebudayaan lokal 
h. Menjamin penyelenggaraan pendidikan yang transparan dan akuntabel. 
3. Tugas, Pokok, dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Makassar 
BIDANG UMUM DAN KEPEGAWAIAN 
a. Bidang umum dan kepegawaian mempunyai tugas menyusun rencana 
kerja, melaksanakan tugas teknis ketatausahaan, mengelola administrasi 
kepegawaian serta melaksanakan urusan kerumahtanggaan dinas, 
b. Bidang umum dan kepegawaian menyelenggarakan fungsi: 
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1) Melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja subbagian 
umum dan kepegawaian, 
2) Mengatur pelaksanaan kegiatan sebagian urusan ketatausahaan 
meliputi surat-menyurat, kearsipan, surat perjalanan dinas, 
mendistribusikan surat sesuai bidang. 
BIDANG PENDIDIKAN DASAR 
a. Bidang pendidikan dasar mempunyai tugas melaksanakan rencana kerja 
program dan pengembangan kurikulum pendidikan TK, SD dan SMP 
menilai dan menetapkan izin operasi pendidikan dasar, menata kebutuhan 
tenaga pendidik dan kependidikan serta melaksanakan pembinaan 
peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan dan 
pengautan mutu pendidik. 
b. Bidang pendidikan dasar menyelenggarakan fungsi: 
1) Penyusunan rencana kerja dan anggaran (RKA) dan dokumen 
pelaksanaan anggaran (DPA) bidang pendidikan dasar, 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pengkoordinasikan 
kegiatan pendidikan dasar, pelaksanaan kurikulum nasional dan 
muatan lokal, penetapan izin operasional sekolah. 
BIDANG PENDIDIKAN MENENGAH 
a. Bidang pendidikan menengah mempunyai tugas pokok melaksanakan 
rencana program dan pengembangan pendidikan SMA daan SMK, menilai 
dan menetapkan izin operasional pendidikan menengah, menata 
kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan serta melaksanakan 
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pembinaan peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan serta penguatan mutu pendidikan. 
b. Bidang pendidikan menengah menyelenggarakan fungsi: 
1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) bidang pendidikan menengah, 
2) Pemberian masukan penempatan dan pemindahan tenaga pendidik dan 
tenaga pendidikan. 
BIDANG PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
a. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini mempunyai tugas melaksanakan 
perumusan kebijakan teknis pendidikan Anak Usia Dini. 
b. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini menyelenggarakan fungsi: 
1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis kegiatan pendidikan non 
formal dan kebutuhan belajar pendidikan anak usia dini. 
BIDANG KEBUDAYAAN 
a. Bidang kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan program/kegiatan di 
bidang kebudayaan, kesenian, kajian sejarah dan nilai tradisional. 
b. Dalam melaksanakan tugas sebaigamana dimaksud pada ayat 1, bidang 
kebudayaan menyelenggarakan fungsi : 
1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Bidang Kebudayaan; 
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2) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis di 
bidang kebudayaan, pelaksanaan pemeliharaan, pengembangan dan 
pengelolaan museum dan galeri kebudayaan. 
BIDANG SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN 
a. Bidang sarana dan prasarana pendidikan mempunyai tugas 
melaksanakan perumusan kebijakan teknis, pelakasanaan dan 
pembinaan teknis pengadaan, analisis kebutuhan, perawatan, pedoman 
pembakauan sarana dan prasarana pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, PAUD, serta dinas Pendidikan. 
b. Bidang sarana dan prasarana pendidikan menyelenggarakan fungsi: 
1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) bidang sarana dan prasarana 
pendidikan, 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis di bidang sarana 
dan prasarana pendidikan dasar, pendidikan menengah, PAUD, serta 
dinas Pendidikan. 
4. Alamat kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Jl. Letjen Hertasning, Kec. Makassar, Sulawesi Selatan, 90222 
Telp. (0411) 458233 
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B. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Human Relations adalah keseluruhan hubungan baik yang formal maupun 
informal yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi. Dengan demikian 
dapat tercipta suatu team work yang harmonis dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan. Human Relation adalah suatu hubungan manusiawi yang dalam hal 
ini telah memasuki tahap psikologis. Human Relation terhadap pegawai bisa 
dilakukan dengan komunikasi verbal dan non-verbal yang bersifat informal atau tidak 
direncanakan, seperti komunikasi sehari-hari yang biasa dilakukan antara atasan dan 
bawahan begitupun sebaliknya. Dalam komunikasi organisasi, ada beberapa model 
komunikasi yaitu komunikasi ke bawah dan komunikasi horizontal. Komunikasi ke 
bawah berbicara tentang informasi yang pindah secara formal dari seseorang yang 
jabatannya lebih tinggi kepada orang lain yang jabatannya lebih rendah. Hal ini pula 
yang diterapkan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, dimana pola 
komunikasi yang digunakan yaitu komunikasi ke bawah. Kepala bidang selalu 
memberikan motivasi kepada pegawainya agar lebih giat untuk bekerja. Kepala 
bidang juga memberikan arahan-arahan dan instruksi kepada pegawainya untuk 
melakukan pekerjaanya. Dan komunikasi horizontal berbicara tentang informasi yang 
bergerak diantara orang-orang dan jabatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya. 
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi diantara rekan-rekan kerja 
dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-individu yang ditempatkan 
pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. 
Seperti yang diterapkan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, sesama 
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pegawai saling memberikan informasi dan saling menyemangati untuk 
menyelesaikan tugas-tugas selama berada di lingkungan kantor. Hal itu dapat 
membuat hubungan sesama pegawai menjadi baik. 
Secara garis besar, komunikasi dapat dibedakan antara komunikasi verbal 
maupun non-verbal yang masing-masing mempunyai peran aktif dalam 
meningkatkan aktivitas suatu hubungan. Tetapi komunikasi non-verbal disini 
berfungsi untuk menggantikan pesan lisan. Pimpinan yang berhasil meningkatkan 
suatu hubungan yang harmonis dalam berkomunikasi dengan bawahannya sangat 
ditentukan oleh keterampilan dan kemampuan menjalankan fungsi komunikasi secara 
baik. Oleh karenanya, komunikasi yang baik dan efektif akan ditentukan dari 
kepercayaan dan keyakinan seorang pimpinan dalam memimpin untuk mengontrol 
bawahannya. Dan komunikasi dapat menciptakan interaksi yang lebih akrab. Seperti 
yang dikatakan H. Andi Akbar KabidSarana dan Prasana adalah : 
“Hal yang paling utama dalam suatu tim kerja untuk berinteraksi adalah 
komunikasi yang baik tanpa komunikasi, kita tidak mungkin melakukan 
interaksi dengan orang lain. Melalui komunikasi kita akan bisa menyampaikan 
pesan kita kepada orang lain. Dalam bagian yang saya bawahi kami semua 
tidak menggunakan istilah atasan dan bawahan maupun sebaliknya, kita disini 
semua sama, kita menganggap semuanya adalah sahabat dengan faktor 
keakraban antara sahabat baik itu seperti adik dan kakak maupun seperti orang 
tua jadi sangat memudahkan kita dalam bekerja, jadi komunikasi yang terjadi 
sangat baik semua hal, baik itu kerjaan, penyelasaian kerjaan deadline ataupun 
dalam mengatasi konflik semua dilakukan dengan komunikasi yang baik.”50 
Komunikasi yang terjadi merupakan suatu proses adanya keinginan masing-
masing individu untuk memperoleh hasil yang nyata dan dapat memberikan manfaat 
untuk kehidupan yang berkelanjutan. Al-Qur‟an menyebut komunikasi sebagai salah 
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satu fitrah manusia, sebagaimana terdapat dalam Surat Ar-Rahman (Q.S.Ar-Rahman : 
1-4) yang disebutkan sebagai berikut : 
 حٰ َّرل  ُن١ َناَرُرٱ َمَّلَع٢ َن َحٰننِٱ َقَل َ٣ َناََيل ُهَمَّلَع٤ 
Terjemahnya : 
“Tuhan”yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Quran. Dia 
menciptakan Manusia. Mengajarnya pandai berbicara.(Ar-Racman:1-4)
51
  
Dalam hal ini baik komunikasi verbal maupun non-verbal berpengaruh besar 
dalam menyampaikan maksud kita kepada orang lain. Bahasa/tutur kata, kesopanan, 
gesture tubuh, dan kontak mata semua mempengaruhi bagaimana orang lain 
mempersepsikan diri kita, sehingga dalam menjalin suatu hubungan haruslah 
memperhatikan tidak hanya verbal tetapi juga non-verbal. Seperti yang dikatakan 
oleh Hj. Ernawaty adalah : 
“komunikasi kita disini itu sangat baik. kita disini sering saling sharing dan 
menegur satu sama lain. Komunikasi yang terjalin antarpegawai itu makin erat 
karena kebiasaan saya sehari-hari itu menyapa teman-teman yang ada di sini. 
Saya juga selalu beri semangat kepada teman-teman disini. Saya selalu jaga itu 
komunikasi ku dengan teman-teman disi supaya kinerja kerjanya meningkat 
terus. Semoga itu komunikasi antar teman-teman disini bagus-bagus terusji. 
Karena selama ini memang tidak ada ji konflik yang terjadi di sini khusunya di 
bidang yang saya pimpin ini.”52 
Salah satu fungsi komunikasi organisasi adalah fungsi persuasif. Dimana 
dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu  
membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak 
pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasif bawahannya daripada memberi 
perintah, sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan 
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menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding jika pimpinan sering 
memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
apa yang terjadi di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, 
pimpinan tidak pernah memaksakan kehendaknya kepada pegawai sehingga pegawai 
merasa dirinya dihargai dan tidak merasa tertekan. Sehingga komunikasi yang terjadi 
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah komunikasi yang efektif. Terjadinya 
komunikasi yang efektif dikarenakan pemimpin memiliki integritas yang baik. 
Komunikasi yang baik sangat bermanfaat dilingkungan kerja. Seperti pegawai 
di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, komunikasi yang 
baik dapat menimbulkan rasa nyaman, dalam hal ini rasa nyaman dalam bekerja 
atapun berkomunikasi antar pegawai. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 
pemenuhan kebutuhan fisiologis bagi pegawai ini dapat dilihat dari pimpinan yang 
berusaha memberikan yang terbaik dan menyamaratakan seluruh pegawai. Menurut 
Andi Siswati Saleh, Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar mengatakan bahwa : 
“Komunikasi yang baik akan menibulkan rasa nyaman. Semuanya nyaman 
mereka rasakan. Tidak adaji yang merasa tertekan disini. Tapi, tidak dipungkiri 
biasa ada tekanan-tekanan yang mereka rasakan, tapi kan itu tekanan ada yang 
enak didengar dan ada yang tidak enak di dengar. Disini, tekanannya yang 
buatki semua semangat bekerja, tekanan yang bersahabat ji. Tekanan-tekanan 
yang bersahabat buatki juga disini makin akrab dan komunikasi berjalan lebih 
baik lagi.”53 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan 
baik dan efektif kepada seluruh lapisan pegawainya. Sebagai seorang pemimpin harus 
memiliki wawasan yang luas, jujur, adil, dan bertanggung jawab serta mampu 
berkomunikasi dengan baik. karena dengan berkomunikasi yang baik dapat 
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menentukan berhasil atau tidaknya seorang pimpinan dalam menjalankan tugasnya, 
Seperti yang terjadi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, peneliti 
melihat bahwa proses komunikasi yang terjadi antar pegawai baik itu komunikasi 
yang terjadi antar bagian divisi tersebut maupun dengan divisi lainnya berjalan 
dengan baik, sehingga menghasilkan Human Relationsyang berjalan secara natural, 
serta membuat keakrabannya semakin kental. 
Berdasarkan hasil observasi  Human Relations yang konkrit terlihat jelas 
dalam lingkungan kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar terdiri 
dari komunikasi verbal dan non verbal yang bersifat informal. Seperti halnya 
komunikasi verbal dua arah, ucapan terima kasih, memberikan tip dan senyum 
kebanggaan terhadap bawahannhya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sapri, 
Security Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar adalah : 
“komunikasi pegawai disini baik sekali sama saya, kadang-kadang kalau saya 
disuruh juga di kasika uang kembalinya. Setiap hari pegawai selalu saling sapa. 
Tidak pernahja na pandang sebagai security, jadi saya senang ka kerja sama 
mereka di sini.”54 
Seperti yang juga dikatakan oleh M. Nasir L adalah : 
“saya disini suka sekali sama pegawai-pegawai ku, karena komunikasi ku 
semua bagus sekali. Akrab semua ki di dalam bidang sekretariat. Saya sebagai 
kepala bidang disini biasa kasi reward kepada pegawai-pegawai yang 
kinerjanya bagus. Saya tiap hari beri semangat kepada pegawai-pegawai 
disini.”55 
Dengan komunikasi juga dapat menciptakan interaksi yang lebih akrab 
sesama pegawai. Dengan keakraban yang terjalin dengan baik, kinerja kerja pegawai 
pasti akan meningkat. Sehingga dengan peningkatan kinerja, pimpinan akan 
memberikan reward kepada pegawai yang kinerja kerjanya tinggi. 
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Human Relations dalam meningkatkan kinerja pegawai bukan hanya melalui 
komunikasi yang baik tetapi juga dengan berbagai macam kegiatan. Kegiatan-
kegiatan yang dapat menjalin kedekatan antarpegawai adalah: 
a. Kerjasama Antar Pegawai 
Pelatihan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan 
yang berada di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar, karena dinas 
pendidikan ini merupakan lembaga pemerintahanan yang bertanggung jawab 
terhadap penataan pendidikan di kota Makassar. Di setiap bidang akan membuat 
pelatihan-pelatihan untuk  membantu peserta pelatihan tersebut agar dapat menambah 
pengetahuan dan menambah pengalaman. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hj. 
Ernawaty adalah : 
“Kita disini selalu buat pelatihan-pelatihan, seperti pelatihan guru-guru. 
Pelatihan-pelatihan yang kami buat untuk menunjang keterampilan pada guru-
guru. Kita terfokus ke guru-guru karena kita disinikan dinas pendidikan. 
Kemudian yang jadi panitianya disini itu pegawai dibidang yang membuat 
pelatihan. Jadi, pada saat jadi panitia, kedekatan pegawai disini akan terjalin 
dengan baik dan mereka akan bekerjasama untuk menyukseskan pelatihan 
tersebut. Dengan kegiatan tersebut hubungan antarpegawainya pasti akan 
bagus.
56
 
Dengan membuat pelatihan-pelatihan di lingkungan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar akan membuat keakraban yang akan terjadi di antara 
pegawai. Dengan terjalinnya keakraban sesama pegawai akan meningkatkan kinerja 
pegawai tersebut. 
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b. Kegiatan di Luar Kantor 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar mengadakan berbagai 
macam kegiatan bersama di luar jam kerja, hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja pegawai. Kegiatan tersebut terlaksana apabila pegawai memiliki waktu luang 
serta menyepakati hari untuk melakukan kegiatan diluar kantor. Kegiatan tersebut 
seperti makan siang bersama, jalan-jalan dan rekreasi ke tempat wisata sesama 
pegawai. Hal ini berpengaruh terhadap tingkat kinerja pegawai serta dapat menjalin 
keakrabab antar pegawai. Hal ini, sesuai dengan salah satu fungsi komunikasi dalam 
organisasi yaitu fungsi integratif yang mengatakan bahwa setiap organisasi berusaha 
untuk menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan yang dapat melaksanakan 
tugas dan pekerjaan dengan baik. Akan tetapi, kegiatan yang terlaksana di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar hanya dilakukan di bidang masing-
masing saja. Pegawai tidak pernah melakukan kegiatan bersama-sama seluruh 
pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar. Pegawai diajak untuk 
mendatangi tempat-tempat wisata, mulai dari tempat wisata yang berada di daerah 
Makassar, sampai pada agenda liburan keluar Sulawesi Selatan. Kegiatan seperti ini 
akan membuat Human Relations di dinas pendidikan akan berjalan dengan baik. 
Seperti yang dikatakan oleh Andi Siswati Saleh adalah: 
“dibidang saya itu selalu ada event atau kegiatan yang saya buat. Event-
eventnya itu saya sama pegawai di bidang kebudayaan pergi keluar kota, biasa 
juga pergi rekreasi ke tempat wisata yang ada di Makassar. Dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang ada diluar kantor itu supaya makin akrab ki sesama 
pegawai. Harus itu dijaga keakraban di kantor supaya hubungan sesama 
pegawai bagus.”57 
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Dengan kegiatan diluar jam kerja akan menunjukkan bahwa hubungan antar 
pegawai di dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar akan meningkat. Dalam 
hal keakraban, kegiatan yang dilakukan seperti mengunjungi tempat wisata ini, setiap 
pegawai semakin dekat dan saling mengenal antarpegawai. 
 
c. Pemberian Reward 
Ada dua bentuk penghargaan yang di berikan kepada pegawai yaitu : 
Pertama, pemberian reward . Pemenuhan kebutuhan fisiologis seperti 
sandang, pangan, dan papan bagi seluruh pegawai tetap sangat berguna untuk 
mensejahterakan pegawai dan meningkatkan kualitas suatu hubungan di lingkungan 
kantor. Selain itu pemenuhan rasa nyaman dilingkungan kantor sangat dibutuhkan. 
Dan kebutuhan akan dihargai dalam aktualisasi diri, berkaitan dengan bagaimana 
seorang atasan mampu memberikan reward kepada pegawai yang tingkat kinerja 
kerjanya baik, kemampuan berbicara di depan khalayak atau mengeluarkan pendapat 
tanpa rasa takut. Seperti yang dikatakan oleh Drs. A.M Alwi, M.Pd adalah : 
“kita akan memberikan reward kepada pegawai yang tingkat kinerjanya tinggi, 
seperti meberikan penghargaan dan tip atau insentif. Memberikan reward 
kepada pegawai agar mereka merasa perjuangan dan kerjanya dihargai dan 
merasa puas. Karena tidak dipungkiri setiap pegawai merasa senang jika 
mendapatkan insentif lebih dari kantor.”58 
Memberikan reward kepada pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassar, akan meningkatkan Human Relations di lingkungan kantor. 
Pemberian reward semata-mata untuk memberikan penghargaan atas apa yang telah 
dilakukan pegawai pada masa pekerjaannya. Dengan adanya pemberian reward 
kinerja kerja pegawai akan semakin meningkat. 
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Kedua, pemberian penghargaan. Berdasarkan hasil observasi diketahui dalam 
lingkungan kantor setiap interaksi antara atasan dan bawahan inilah diperlukan sikap 
manusiawi, dimana atasan tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga dapat 
berempati dan bersimpati sehingga menumbuhkan semangat kerja mereka dan juga 
memberikan peluang kepada bawahannya untuk lebih berprestasi dan memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam melakukan tugas yang dibebankan kepadanya. Seperti 
yang dikatakan oleh M.Nasir L adalah: 
“saya biasa memberi semangat kepada pegawaiku, karena dibidang ini pusatnya 
kerjaan. Jadi kita harus memberikan wejangan-wejangan kepada pegawai disini 
agar kinerjanya bagus. Memberikan penghargaan sama pegawai yang 
kinerjanya bagus.”59 
Dengan memberikan penghargaan kepada pegawai akan menumbuhkan sifat 
tanggung jawab yang sangat baik terhadap pekerjaannya, seperti yang dikatakan oleh 
Aryati Puspasari Abady adalah : 
“dengan menegur setiap hari pegawai yang ada d sini, memberikan senyuman 
dan semangat tiap hari. Serta memberikan penghargaan kepada pegawai yang 
tingkat kinerjanya bagus. Dengan begitu, mereka para pegawai disini memiliki 
tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya.”60 
Dengan tegur menegur sesama pegawai beserta memberikan senyum 
kebanggaan atasan  menempatkan keberadaan pegawai sebagai manusia, bukan 
sebagai alat produksi. Sebagai atasan mengakui bahwa kontribusi serta kerja keras 
pegawai menjadi bagian penting bagi kemajuan Dinas Pendidikan dan setiap pegawai 
ingin merasa hasil kerjanya dihargai, diapresiasi, sehingga mereka merasa utuh 
sebagai pegawai yang tingkat kinerjanya baik 
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2. Kendala yang dihadapi Human Relations dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
Peneliti menemukan ada beberapa Kendala yang dihadapi Human Relations 
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Makassaryaitu kesalah pahaman dan Kekakuan berkomunikasi. 
1. Kesalah Pahaman 
Di dalam lingkungan  yang melibatkan interaksi bersama orang lain, baik 
dalam lingkungan kelompok kecil dan kelompok besar, tidak dipungkiri terkadang 
terjadi kesalah pahaman. Kesalah pahaman dapat terjadi karena faktor psikologis dari 
pegawai tersebut. Faktor psikologis tersebut akan menimbulkan perbedaan pendapat. 
Dimana jika perbedaan pendapat ini tidak segera ditangani lama kelamaan akan 
merusak Human Relations dan akan muncul permasalahan dan kesalah pahaman.Dari 
kesalah pahaman tersebut bisa menimbulkan kendala-kendala tertentu. Di dalam 
proses interaksi, seperti halnya pada Dinas Pendidikan, terkadang terjadi kendala-
kendala dalam proses kerja diruang lingkup kantor. Kendala-kendala yang biasanya 
terjadi di kantor yaitu keinginan pegawai yang tidak sejalan dengan pegawai yang 
lainnya. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan sebuah konflik. Jika terjadi konflik 
maka Human Relationstidak akan berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Drs. A.M. Alwi, M.Pd, kendala yang dihadapi 
Human Relations dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kota Makassar adalah: 
“kalau disini itu kadang kala terjadi kesalah pahaman, biasanya itu karena 
pegawai disini lain-lain maunya. Ada yang mau ini ada yang mau itu. Kadang 
kala juga terjadi konflik antarpegawai, karena mereka memiliki kepentingan 
pribadi dan status sosialnya juga berbedaki. Kalau terjadi begitu biasanya 
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situasi ruangannya kurang enak. Kinerja pegawainya juga pasti menurun. 
Artinya disini Human Relationsnya ndag berjalan dengan baik.”61 
Suatu instansi yang membawahi ratusan pegawai sangatlah sulit untuk 
mengontrol mereka semua, maka harus dibuat mekanisme yang menghubungkan 
mereka dengan bidang-bidang lain. Dengan hubungan yang erat, komunikasi yang 
terjalin akan berjalan dengan baik pula. Dengan komunikasi yang baik tingkat kinerja 
pegawai akan meningkat. Kinerja pegawai akan menurun ketika Human Relations 
pegawai tersebut kurang baik. 
2. Kekakuan Berkomunikasi 
Berdasarkan observasi dan wawancara diketahui juga kendala dalam 
melakukan Human Relationdi lingkungan kantor adalah ketidak mampuan bawahan 
memulai komunikasi dengan pimpinan. Hal ini dibenarkan oleh salah seorang 
informan. Tetapi, hal ini dikarenakan sebagaimana pegawai merasa segan terhadap 
pimpinan. Mereka kadang sering memposisikan tidak sederajat dengan pimpinannya 
sehingga dapat menghambat Human Relations. Seperti yang dikatakan Hj. 
Rahmawaty adalah : 
“kita pegawai itu disini segan ki sama atasan ta. Secara kan atasan ta juga tinggi 
jabatannya. Jadi saya itu kaya segan sekali sama beliau. Biasa itu tidak tauka 
mau bicara apa sama beliau. Mungkin karena segan sekalika sehingga saya 
kaya susah komunikasi.”62 
Berbagai upaya yang diciptakan untuk menjaga Human Relations dalam 
lingkungan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar agar tetap terjaga. 
Tetapi tanpa dipungkiri Human Relationsini adalah hubungan yang lebih melibatkan 
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hubungan psikologis dan seperti kita ketahui bahwa manusia tak ada yang sempurna  
dan tiap manusia kadang mempunyai persepsi yang berbeda dalam menanggapi suatu 
hal. Dari hal ini peneliti melihat bahwa kendala yang dihadapi Human Relations yang 
terjadi di lingkungan kantor yaitu perbedaan persepsi yang berbeda dalam menerima 
pesan, dari perbedaan ini muncullah keinginan pegawai yang kadang tidak sejalan 
dengan pegawai yang lainnya, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan sebuah 
konflik. Jika sebuah konflik muncul otomatis akan mempengaruhi kualitas dari hasil 
komunikasi yang terjadi dan pada akhirnya akan menurunkan kinerja dari pegawai 
tersebut. Selain itu peneliti juga melihat bahwa ketidak mampuan pegawai 
berkomunikasi dengan atasannya sehingga upward communication tidak berfungsi 
dengan baik dikarenakan pegawai merasa segan untuk memulai berkomunikasi 
dengan atasannya. Serta kesibukan dari atasan juga dapat menghambat proses Human 
Relations yang terjadi di lingkungan kantor. Kadang kala atasan mereka (dalam hal 
ini Kepala Dinas) mendapatkan tugas kerja diluar Makassar selama berhari-hari, 
dalam keadaan seperti ini Bapak Kepala Dinas biasanya hanya melakukan 
komunikasi kepada staf atau sekertaris nya saja untuk mengecek pekerjaannya yang 
berhubungan langsung dengan nya, dan kurang mengecek bagaimana kinerja pegawai 
nya yang berada pada bidang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Human Relations dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Instansi Pemerintahan (Studi di Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Makassar), peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Penerapan Human Relations dalam meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar yaitu pertama berpacu pada 
komunikasi yang baik. Dengan komunikasi yang baik maka hubungan antar 
pegawai di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar akan berjalan 
dengan baik dan kinerja pegawainya akan meningkat. Kedua, suasana 
lingkungan kerja yang nyaman dapat juga meningkatkan kinerja pegawai di 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar karena dengan suasana 
ruangan dan lingkungan yang nyaman dapat membuat hati para pegawai 
merasa senang dan tenang. Serta ketiga, adanya reward dari pimpinan yang 
membuat kinerja pegawai akan meningkat. 
2. Kendala yang dihadapi Human Relations dalam meningkatkan kinerja 
pegawai yaitu adanya kesalah pahaman antar pegawai yang membuat 
hubungan antar pegawai menjadi buruk. Serta pegawai yang tidak mampu 
untuk berkomunikasi dengan leluasa terhadap pimpinannya karena pegawai 
merasa segan terhadap pimpinannya. 
B. Implikasi Penelitian 
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1. Dalam Human Relations, sebaiknya para pimpinan/atasan lebih 
menampakkan sikap penghargaannya kepada bawahannya. Seperti halnya 
para pimpinan memberikan tanda, seperti tepukan bahu maupun semangat 
langsung yang diucapkan oleh pimpinan bila kerjaan pegawai sudah 
menumpuk dan deadline. 
2. Sikap saling menghargai harus dipertahankan kepada seluruh pegawai kantor 
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar baik itu antara pegawai 
PNS, PNS dengan Honorer, maupun security. 
3. Bila kepala dinas melakukan kunjungan kerja keluar Makassar yang 
mengakibatkan meninggalkan kantor selama beberapa hari, sebaiknya kepala 
dinas melakukan controlling melalui telfon kepada KaBid maupun para 
pegawainya mengenai tugas kerja, jangan hanya melalui staf ataupun 
sekretaris kepala dinas itu sendiri. 
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TN 1 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER 
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : H. Andi Akbar 
b. Jabatan : Ka.Bag Sarana dan Prasarana 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada 
pegawai di sini? 
N : hal yang paling utama 
dalam suatu tim kerja 
untuk berinteraksi adalah 
komunikasi yang baik. 
tanpa komunikasi, kita 
tidak mungkin melakukan 
interaksi dengan orang 
lain. 
 
 
 
Perenapan Human 
Relations 
 
 
 
Penerapan human relations 
terjadi karena adanya 
komunikasi yang baik dalam 
suatu tim kerja. 
P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N : Hubungan antar 
pegawai disini sangat 
bagus. Jika kita lihat dari 
segi pekerjaan itu, saya 
memperlakukan teknik 
one man one job. Tiap 
pegawai melakukan 
 
 
 
Perenapan Human 
Relations 
 
 
 
Menerapkan one man one 
job kepada setiap pegawai 
agar tidak menimbulkan 
rasa iri dan kecemburuan 
antarpegawai. 
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pekerjaannya masing-
masing. Jadi, tidak 
menimbulkan rasa iri atau 
kecemburuan. 
P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar ? 
N : iya, dengan human 
relations yang baik akan 
meningkatkan kinerja 
pegawai itu sendiri karena 
dengan komunikasi yang 
baik semua pekerjaan 
pegawai akan cepat 
selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi yang baik dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai, selain itu pegawai 
akan lebih mudah 
menyelesaikan pekerjaanya. 
P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : dalam bidang yang 
saya bawahi kami semua 
tidak menggunakan atasan 
dan bawahan maupun 
sebaliknya, kita disini 
semuanya adalah sahabat 
dengan faktor keakraban 
antara sahabat baik itu 
seperti kakak dan adik 
maupun seperti orang tua 
jadi sangat memudahkan 
kita dalam bekerja, jadi 
 
 
 
 
Kendala Human 
Relations 
 
 
 
 
Tidak ditemukan kendala 
karena dalam berkomunikasi 
pegawai tidak melihatstatus 
antara atasan dan bawahan, 
sehingga kekaraban dapat 
terjadi antar pegawai dan 
memudahkan 
menyelesaikan pekerjaanya. 
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komunikasinya terjadi 
sangat baik. 
P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : iya, ada. Seperti jalan-
jalan ke tempat rekreasi 
yang ada di Makassar, dan 
makan siang bersama 
dengan pegawai pada saat 
istirahat. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Berekreasi ke tempat wisata 
dan makan siang bersama 
antar pegawai agar terjalin 
keakraban sehingga human 
relations berjalan dengan 
baik. 
P : Bagaimana jika 
seorang pegawai Bapak/ 
Ibu memiliki hubungan 
yang kurang harmonis 
sesama pegawai ? 
N : yah, kita harmoniskan. 
Kita menengahi apa yang 
terjadi. Kita duduk 
bersama menyelesaikan 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Penyelesaian masalah 
dengan system 
kekeluargaanmerupakan 
cara untuk menjaga 
keharmonisan antar 
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masalahnya dengan sikap 
kekeluargaan. 
pegawai. 
P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : menegurnya dengan 
cara yang halus agar 
komunikasi kita tetap 
berjalan dengan baik. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Menggunakan tutur kata 
yang baik untuk menegur 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : iya, ada reward 
diberikan kepada pegawai. 
Biasanya diberikan 
insentif kepada pegawai. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
dengan tingkat kinerjatinggi. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
terjadi antara kepala 
bidang dengan 
pegawainya ? 
N : memberikan semangat 
dan selalu berterima kasih 
kepada pegawai jika 
kinerjanya tepat waktu dan 
bagus. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Ucapan semangat dan 
terima kasih merupakan 
bentuk interaksi secara 
langsung yang dilakukan 
antara atasan dan bawahan. 
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TN 2 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER  
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : Hj. Ernawaty 
b. Jabatan : Ka.Bidang Pendidikan Dasar 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada pegawai 
di sini? 
N : interaksi saya sama 
pegawai disini bagusji, 
semuanya berjalan sangat 
baik. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Interaksi yang dilakukan 
antar pegawai berjalan 
dengan baik. 
P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N : human relations kita 
disini itu sangat bagus, 
sangat akrab. Komunikasi 
kita disini itu sangat baik. 
kita disini sering sharing 
dan menegur satu sama 
lain. Komunikasi yang 
terjalin antarpegawai itu 
makin erat karena 
kebiasaan saya sehari-hari 
itu menyapa teman-teman 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Bertegur sapa dan saling 
berbagi antarpegawai 
membuat komunikasi 
menjadi lebih efektif 
dalam penerapan human 
relations. 
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yang ada disini. 
P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar 
? 
N : iya, ada. Karena 
baguski hubunganta disini 
akan bagus ki kinerja 
pegawai disini. 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi yang efektif 
membuat kinerja pegawai 
meningkat. 
P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : tidak adaji, 
Alhamdulillah, tidak adaji 
masalah. semuanya bisa 
diselesaikan dengan cara 
komunikasikan ki dengan 
baik. semua pegawai disini 
sangat terbuka ji jadi 
mereka tidak pernah merasa 
malas. 
 
 
 
 
Kendala Human 
Relations 
 
 
 
 
Tidak ditemukan kendala 
karena komunikasi yang 
terjalin lebih terbuka 
sehingga pegawai tidak 
memiliki sifat malas untuk 
melaksanakan 
pekerjaanya. 
P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : iya, ada. Kita disini 
selalu buat pelatihan-
pelatihan, seperti pelatihan 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Keakraban antar pegawai 
terjalin dengan baik karena 
adanya pelatihan-pelatihan 
dan dalam kepanitiaannya 
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guru-guru. Pelatihan-
pelatihan yang kami buat 
untuk menunjang 
keterampilan pada guru-
guru. Kita terfokus ke guru-
guru karena kita disinikan 
dinas pendidikan. 
Kemudian yang jadi 
panitianya disini itu 
pegawai dibidang yang 
membuat pelatihan. Jadi, 
pada saat jadi panitia, 
kedekatan pegawai disini 
akan terjalin dengan baik 
dan mereka akan 
bekerjasama untuk 
menyukseskan pelatihan 
tersebut. Dengan kegiatan 
tersebut hubungan 
antarpegawainya pasti akan 
bagus. 
merupakan pegawai di 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar. 
P : Bagaimana jika seorang 
pegawai Bapak/ Ibu 
memiliki hubungan yang 
kurang harmonis sesama 
pegawai ? 
N:kita menjembatani agar 
mereka bisa saling 
komunikasi dengan baik 
lagi. Kita gabung mereka 
dalam suatu 
kepanitiaan,bersama-sama 
mereka bekerja, 
otomatiskan lambat laun 
komunikasinya bisa baik 
kembali. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Komunikasi yang efektif 
terjadi jika pegawai di ikut 
sertakan dalam satu tim 
kepanitiaan. 
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P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : saya biasanya 
memberikan kerja yang 
sesuai dengan 
kemampuannya, supaya 
kinerjanya juga meningkat. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Menyesuaikan dengan 
kemampuan pegawai. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : kita berikan insentif 
yang tinggi sehingga 
kinerjanya juga tinggi. Dan 
memberikan penghargaan 
seperti penghargaan 
kepercayaan kepada 
pegawai yang rajin. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
dengan tingkat kinerja 
tinggi serta pemberian 
kepercayaan kepada 
pegawai. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
terjadi antara kepala bidang 
dengan pegawainya ? 
N : kalau itu saya belum 
pernah melakukan itu yah 
kepada pegawai saya disini. 
Tapi saya merasa senang 
kalau ada pegawai saya 
kinerjanya bagus. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Interaksi tidak terjadi 
secara langsung 
TN 3 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER 
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : A. Siswaty Saleh 
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b. Jabatan : Ka.Bidang Kebudayaan 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada 
pegawai di sini? 
N : interaksi saya sih 
sangat bersahabat sama 
pegawai-pegawai disini. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Interaksi yang bersahabat 
sesama pegawai 
P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N :  human relations 
bagus. Bagus sekali, disini 
kita sangat akrab karena 
hubungan antar pegawai 
sangat bagus. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Human relations yang baik 
P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar ? 
N : iya pasti ada. 
Hubungan ta bagus pasti 
kinerjata bagus. Dengan 
komunikasi yang baik 
akan menimbulkan rasa 
nyaman. Semuanya 
nyaman mereka rasakan. 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
 
 
Rasa nyaman membuat 
komunikasi menjadi lebih 
efektif dalam penerapan 
human relations. 
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P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : tidak adaji, semuanya 
berjalan dengan baik ji. 
Tidak ada ji juga yang 
merasa tertekan disini. 
Namanya juga kita kerja 
dikantor, haruski 
hubungannya semua baik. 
kalau saya terkadang bisa 
jadi teman, atasan, ataupun 
orang tua dari mereka. Jadi 
mereka sering sharing 
sama saya ataupun sesama 
karyawan. 
 
 
 
 
Kendala Human Relations 
 
 
 
 
Tidak ditemukan kendala 
karena komunikasi yang 
terjalin lebih terbuka dan 
lingkungan kantor yang 
nyaman sehingga pegawai 
tidak merasa tertekan. 
P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : dibidang saya itu selalu 
ada event atau kegiatan 
yang saya buat. Event-
eventnya itu saya sama 
pegawai di bidang 
kebudayaan pergi keluar 
kota, biasa juga pergi 
rekreasi ke tempat wisata 
yang ada di Makassar. 
Dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang ada diluar 
kantor itu supaya makin 
akrab ki sesama pegawai. 
Harus itu dijaga keakraban 
di kantor supaya hubungan 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Berekreasi ke tempat 
wisata sesama pegawai 
agar terjalin keakraban 
sehingga human relations 
berjalan dengan baik. 
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sesama pegawai bagus. 
P : Bagaimana jika 
seorang pegawai Bapak/ 
Ibu memiliki hubungan 
yang kurang harmonis 
sesama pegawai ? 
N : yah, kita harmoniskan. 
Kita harus harmonis 
karena namanya kerjaan 
kita lebih banyak hidup di 
kantor ketimbang di rumah 
sendiri. Kita harus 
harmonis dan merasa 
nyaman. Kalau tidak 
harmonis kinerjata juga 
berpengaruh. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Penyelesaian masalah 
dengan membuat 
kenyamanan dilingkungan 
kantor merupakan cara 
untuk menjaga 
keharmonisan antar 
pegawai. 
P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : kita sampaikan 
teguran-teguran yang 
bersahabat, jangan 
langsung. Jika 2-3 kali 
baru kita melakukan 
tindakan yang 
sebagaimana mestinya, 
tapi kita melakukan dulu 
teguran kekeluargaan 
karena tidak selamanya 
masalah kita selesaikan 
dengan cara yang keras. 
Terkadang masalah akan 
lebih jitu jika diselesaikan 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Menggunakan teguran 
yang bersahabat dan 
teguran yang bersifat 
kekeluargaan untuk 
menegur pegawai yang 
tingkat kinerjanya kurang. 
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dengan cara kekeluargaan. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : kita akan memberikan 
reward kalau kinerjanya 
bagus. Semua pasti akan 
mendapat tip/insentif kalau 
kinerjanya meningkat. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
dengan tingkat kinerja 
tinggi. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
terjadi antara kepala 
bidang dengan pegawainya 
? 
N : ouh, kalau saya 
pribadi, tiap hari saya 
memberikan dukungan dan 
menyapa pegawai saya 
supaya kinerjanya 
meningkat. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Memberikan dukungan dan 
menyapa pegawai 
merupakan bentuk 
interaksi secara langsung 
yang dilakukan antara 
atasan dan bawahan. 
 
TN 4 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER  
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : Sapri 
b. Jabatan : Security 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
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Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana hubungan 
komunikasi Bapak kepada 
pegawai disini ? 
N : komunikasi pegawai 
disini baik sekali sama 
saya. Mereka sangat akrab 
dengan saya. Tiap hari 
saling tegur sapa sama 
pegawai. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Penerapan human relations 
terjadi karena adanya 
komunikasi yang baik 
 
P : Bagaimana pegawai 
disini tidak membedakan 
status jabatan? 
N :  tidak, mereka sangat 
baik. tidak pernahja 
napandang sebagai 
security, senang ka kerja 
sama mereka disini. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Tidak memandang status 
social. 
P : Apakah pada saat 
tertentu Bapak menerima 
tip ? 
N : kadang-kadang kalau 
saya disuruh juga 
dikasihka uang 
kembaliannya. 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
TN 5 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER  
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DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : M. Nasir L 
b. Jabatan : Ka.Bidang Kesekretariat 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada 
pegawai di sini? 
N : interaksi sesamai 
pegawai itu baik sekali. 
Komunikasiku sama 
pegawai disini sangat baik. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations  
 
 
 
Interaksi yang dilakukan 
antar pegawai berjalan 
dengan baik. 
P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N :  hubunganku sama 
pegawai baik sekali. Akrab 
semua ki di dalam bidang 
sekretariat. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations  
 
 
 
Hubungan yang akrab 
antarpegawai 
P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar ? 
N : iya. Meningkatkan ki 
kinerja pegawainya disini. 
Hubungan antar pegawai 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi yang efektif 
membuat kinerja pegawai 
meningkat. 
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bagus pasti kinerjata 
baguski. 
P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : kadang kala salah 
paham itu ada di dalam 
situasi kerja. Tapi kalau di 
sini tidak pernah ji terjadi. 
Alhamdulillah hubunganta 
semua baik-baik ji. Kinerja 
kerjanya baik semua ji.  
Pegawainya rajin semua. 
 
 
 
 
Kendala Human 
Relations 
 
 
 
 
Tidak ditemukan kendala 
karena komunikasi yang 
terjalin sangat baik 
sehingga kinerja pegawai 
meningkat. 
P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : kegiatan-kegiatan 
diluar kantor kita biasa 
lakukan. Biasa kita makan 
bersama diluar jam kantor. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Makan bersama antar 
pegawai di luar jam kantor 
agar terjalin keakraban 
sehingga human relations 
berjalan dengan baik. 
P : Bagaimana jika 
seorang pegawai Bapak/ 
Ibu memiliki hubungan 
yang kurang harmonis 
sesama pegawai ? 
N : kita upayakan mereka 
menjalin hubungan dengan 
baik dengan cara 
mempertemukan dan 
berbicara dengan baik 
kepada pegawai yang 
kurang harmonis. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Penyelesaian masalah 
dengan mempertemukan 
kedua belah pihak dan 
mengkomunikasikan 
masalah yang terjadi 
merupakan cara untuk 
menjaga keharmonisan 
antar pegawai. 
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P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : kita menegurnya 
dengan cara yang baik, 
tidak menekankan bahwa 
dia salah. Kita 
komunikasikan seperti 
layaknya seorang sahabat. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Menggunakan teguran yang 
bersahabat untuk menegur 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : saya biasa kasi reward  
insentif sama pegawaiku 
yang kinerjanya bagus. 
Kalau kita kasi reward 
kepada pegawai pasti 
kinerjanya meningkat. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
dengan tingkat kinerja 
tinggi. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
terjadi antara kepala 
bidang dengan pegawainya 
? 
N : saya biasa memberi 
semangat kepada 
pegawaiku, karena 
dibidang ini pusatnya 
kerjaan. Jadi kita harus 
memberikan wejangan-
wejangan kepada pegawai 
disini agar kinerjanya 
bagus. Memberikan 
penghargaan sama 
pegawai yang kinerjanya 
bagus. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Memberikan semangat dan 
memberikan wejangan-
wejangan kepada pegawai 
merupakan bentuk interaksi 
secara langsung yang 
dilakukan antara atasan dan 
bawahan. 
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N 6 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER  
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : Aryati Puspasari Abady 
b. Jabatan : Sekertaris Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada 
pegawai di sini? 
N : baik. cara berinteraksi 
pegawai disini sangat baik. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Interaksi yang dilakukan 
antar pegawai berjalan 
dengan baik. 
P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N :  human relations 
bagus. Pegawai disini 
sangat bagus yah 
hubungan kerjanya. 
Mereka nyaman dengan 
kerjaanya yah. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations  
 
 
 
Rasa nyaman membuat 
komunikasi menjadi lebih 
efektif dalam penerapan 
human relations. 
P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
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Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar ? 
N : Pasti ada. Dengan 
hubungan sesama pegawai 
bagus tentu akan 
berdampak bagus pada 
kinerja pegawai karena 
mereka merasa senang 
bekerja dengan hubungan 
yang baik. 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
Komunikasi yang efektif 
membuat kinerja pegawai 
meningkat. 
P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : semuanya aman-aman 
saja. Tidak ada yang 
mengeluh kalau hubungan 
mereka kurang baik. 
selama ini komunikasi 
mereka sangat baik. 
 
 
 
 
Kendala Human 
Relations 
 
 
 
 
Tidak ditemukan kendala 
karena komunikasi yang 
terjalin sangat baik 
sehingga kinerja pegawai 
meningkat. 
P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : iya, kita selalu 
membuat kegiatan-
kegiatan seperti liburan ke 
tempat rekreasi yang ada 
di Makassar dan kegitan 
diluar jam kerja yah. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Berekreasi ke tempat wisata 
sesama pegawai dan 
kegiatan diluar jam kerja 
agar terjalin keakraban 
sehingga human relations 
berjalan dengan baik. 
P : Bagaimana jika 
seorang pegawai Bapak/ 
Ibu memiliki hubungan 
yang kurang harmonis 
sesama pegawai ? 
 
 
 
 
Penerapan Human 
 
 
 
 
Penyelesaian masalah 
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N : kita komunikasikan 
dengan baik. duduk 
bersama menyelesaikan 
masalah yang terjadi. 
Menyelesaikan secara 
langsung pokoknya. 
Relations dengan mempertemukan 
kedua belah pihak dan 
mengkomunikasikan 
masalah yang terjadi 
merupakan cara untuk 
menjaga keharmonisan 
antar pegawai. 
P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : kalau saya sih, 
menegurnya dan 
memberikan arahan-
arahan sampai kinerjanya 
meningkat kembali. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Menggunakan teguran dan 
memberikan arahan-arahan 
untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : ada. Kalau di sini 
biasanya kita memberikan 
insentif yah. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
dengan tingkat kinerja 
tinggi. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
terjadi antara kepala 
bidang dengan 
pegawainya ? 
N : dengan menegur setiap 
hari pegawai yang ada d 
sini, memberikan 
senyuman dan semangat 
tiap hari. Serta 
memberikan penghargaan 
kepada pegawai yang 
tingkat kinerjanya bagus. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Memberikan senyuman dan 
semangat serta memberikan 
penghargaan kepada 
pegawai merupakan bentuk 
interaksi secara langsung 
yang dilakukan antara 
atasan dan bawahan. 
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Dengan begitu, mereka 
para pegawai disini 
memiliki tanggung jawab 
yang besar terhadap 
pekerjaannya. 
 
 
 
7 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER  
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : Drs. A.M Alwi, M.Pd 
b. Jabatan : Ka.Bidang PAUD 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada 
pegawai di sini? 
N : bagus ji interaksiku 
semua disini. Komunikasi 
ta bagus sekaliji. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Interaksi yang dilakukan 
antar pegawai berjalan 
dengan baik. 
P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N :  hubungan antar 
pegawai sangat bagus. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Komunikasi sangat efektif 
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P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar ? 
N : tentu, kalau hubungan 
komunikasi bagus tentu 
kinerja juga bagus, karena 
saling berkaitanki. 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi yang efektif 
membuat kinerja pegawai 
meningkat. 
P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : kalau disini itu kadang 
kala terjadi kesalah 
pahaman, biasanya itu 
karena pegawai disini lain-
lain maunya. Ada yang 
mau ini ada yang mau itu. 
Kadang kala juga terjadi 
konflik antarpegawai, 
karena mereka memiliki 
kepentingan pribadi dan 
status sosialnya juga 
berbedaki. Kalau terjadi 
begitu biasanya situasi 
ruangannya kurang enak. 
Kinerja pegawainya juga 
pasti menurun. Artinya 
disini human relations nya 
tidak berjalan dengan baik 
 
 
 
 
Kendala Human Relations 
 
 
 
 
Ditemukan kendala karena 
kesalah pahaman antar 
pegawai sehingga human 
relations tidak berjalan 
dengan baik. 
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P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : ada. Pelatihan tingkat 
dasar biasa kita lakukan. 
Semua pegawai ikut di 
kegiatan tersebut. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Keakraban antar pegawai 
terjalin dengan baik karena 
adanya pelatihan  dan 
pegawai ikut serta dalam 
pelatihan tersebut. 
P : Bagaimana jika seorang 
pegawai Bapak/ Ibu 
memiliki hubungan yang 
kurang harmonis sesama 
pegawai ? 
N : kan kalo hubungannya 
jelek pasti ada konfliknya. 
Caranya mengatasi konflik 
itu yah duduk bersama 
selesaikan itu konflik. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Penyelesaian masalah 
dengan mempertemukan 
kedua belah pihak 
merupakan cara untuk 
menjaga keharmonisan 
antar pegawai. 
P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : kita duduk bersama 
dan membicarakan kenapa 
tingkat kinerjanya 
berkurang dan kita 
mencarikan solusi. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Mengadakan pertemuan 
untuk membicarakan 
penyebab berkurangnya 
kinerja pegawai. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : yah biasa. Memberikan 
intensif kepada pegawai. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
dengan tingkat kinerja 
tinggi. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
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terjadi antara kepala 
bidang dengan pegawainya 
? 
N : tentu, kita selalu tegur 
sapa sesama pegawai 
disini. Memberikan 
semangat. 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
Memberikan semangat dan 
saling tegur sapa sesama 
pegawai merupakan bentuk 
interaksi secara langsung 
yang dilakukan antara 
atasan dan bawahan. 
 
 
TN 8 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER 
DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
Data Identitas Narasumber: 
a. Nama  : Hj. Rahmawaty 
b. Jabatan : Pegawai 
c. Instansi : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Tabel Transkip: 
Kode: N : Narasumber 
P : Penanya 
OPEN CODING AXIAL CODING SELLECTIVE CODING 
P : bagaimana interaksi 
Bapak/ Ibu kepada 
pegawai di sini? 
N : Baik ji, kalau misalnya 
saling menyapa saling 
menegur satu sama lain 
baik sekaliji. 
 
 
 
Perenapan Human 
Relations 
 
 
 
Penerapan human relations 
terjadi karena adanya 
komunikasi yang baik. 
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P : Bagaimana human 
relations Bapak/ Ibu yang 
terjalin antarpegawai ? 
N : Hubungan antar 
pegawai disini bagus. Kita 
sesama pegawai saling 
mendukung satu sama lain. 
 
 
 
Perenapan Human 
Relations 
 
 
 
Saling mendukung untuk 
meningkatkan kinerja kerja 
sesama pegawai. 
P : Apakah ada penerapan 
human relations dapat 
meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota 
Makassar ? 
N : iya, kalau hubungan 
manusia ta bagus 
semuanya akan bagus. 
Komunikasi, kinerjanya, 
semangatnya pasti bagus. 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi yang baik 
dapat meningkatkan 
kinerja pegawai, selain itu 
pegawai akan lebih mudah 
menyelesaikan 
pekerjaanya. 
P : apakah ada kendala 
yang dihadapi human 
relations dalam 
meningkatkan kinerja 
pegawai ? 
N : kita pegawai itu disini 
segan ki sama atasan ta. 
Secara kan atasan ta juga 
tinggi jabatannya. Jadi 
saya itu kaya segan sekali 
sama beliau. Biasa itu 
tidak tauka mau bicara apa 
sama beliau. Mungkin 
karena segan sekalika 
sehingga saya kaya susah 
komunikasi 
 
 
 
 
Kendala Human Relations 
 
 
 
 
Adanya rasa segan yang 
dirasakan pegawai kepada 
atasannya. 
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P : Apakah ada event yang 
dilaksanakan untuk 
membuat keakraban 
antarpegawai ? 
N : iya, ada. Seperti makan 
siang bersama dengan 
pegawai pada saat 
istirahat. 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
makan siang bersama antar 
pegawai agar terjalin 
keakraban sehingga human 
relations berjalan dengan 
baik. 
P : Bagaimana jika seorang 
pegawai Bapak/ Ibu 
memiliki hubungan yang 
kurang harmonis sesama 
pegawai ? 
N : kalau saya tidak pernah 
jka ada masalah sesama 
pegawai tapi kalau terjadi 
seperti itu kita berusaha 
menyelesaikan masalahnya 
secara kekeluargaan, 
karena kan kita semua 
disini layaknya keluarga. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Penyelesaian masalah 
dengan system 
kekeluargaan merupakan 
cara untuk menjaga 
keharmonisan antar 
pegawai. 
P : Bagaimana komunikasi 
Bapak/ Ibu terhadap 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang ? 
N : kalau saya tidak ada 
hak ku untuk menegurnya. 
Tapi biasa jeka juga 
bercanda sama pegawai 
disini saya tegur ki supaya 
semangat kerja ki lagi. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Menggunakan tutur kata 
yang baik dan sifatnya 
bercanda untuk menegur 
pegawai yang tingkat 
kinerjanya kurang. 
P : apakah ada reward 
terhadap pegawai yang 
tingkat kinerjanya tinggi ? 
N : iya, ada reward biasa 
di kasiki sama atasan 
masing-masing. Biasanya 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
Insentif merupakan bentuk 
reward yang sering 
diberikan kepada pegawai 
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diberikan insentif kepada 
pegawai. 
dengan tingkat kinerja 
tinggi. 
P : Seperti apa interaksi 
secara langsung yang 
terjadi antara kepala 
bidang dengan pegawainya 
? 
N : kalau disini itu atasan 
selalu kasi ki semangat 
dengan arahan-arahan 
supaya semangatki kerja. 
 
 
 
 
Penerapan Human 
Relations 
 
 
 
 
Ucapan semangat dan 
terima kasih merupakan 
bentuk interaksi secara 
langsung yang dilakukan 
antara atasan dan bawahan. 
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